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1502105084 
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ABSTRAK 

Distres psikologis adalah suatu bagian dari stres yang memunculkan 

perasaan negatif berupa kecemasan dan depresi karena adanya tekanan atau 

tuntutan dari lingkungan. Dukungan sosial ialah suatu bentuk dorongan ataupun 

nasihat kepada orang lain untuk membantu memenuhi kebutuhan akan dicintai 

dan diperhatikan sehingga memunculkan rasa nyaman, dihormati, dihargai dan 

membentuk jaringan komunikasi yang saling terkait. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial terhadap distress psikologis pada 

mahasiswa yang mengerjakan skripsi dan mengikuti program 2022 Offcially 

S.Psi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian ini 

adalah 70 mahasiswa Psikologi Universitas Mulawarman yang dipilih dengan 

menggunakan teknik rumus slovin. Metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah skala likert yang terdiri dari dua skala yaitu dukungan sosial dan distress 

psikologis. Data yang terkumpul dianalisis dengan uji analisis regresi linear 

sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: ada pengaruh dukungan sosial 

terhadap distres psikologis pada mahasiwa dengan nilai t hitung > t tabel (-2.272 

> 1.668) dan nilai p = 0.026 (p < 0.05); kontribusi dukungan sosial terhadap 

distres psikologis pada mahasiswa adalah sebesar 0.071 (7,1 persen). Semakin 

rendah dukungan sosial maka semakin tinggi distres psikologis yang dialami 

mahasiswa Psikologi Universitas Mulawarman. Sebaliknya, semakin tinggi 

dukungan sosial maka semakin rendah distres psikologis yang dialami mahasiswa 

Psikologi Universitas Mulawarman. 

 
Kata Kunci : Dukungan Sosial, Distres Psikologis, Skripsi Psikologi 
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1502105084 
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ABSTRACT 

 

Psychological distress is a part of stress that gives rise to negative feelings 

in the form of anxiety and depression due to pressure or problems from the 

environment. Social support is a form of encouragement or advice to others to 

help meet the needs of needs and attention so as to create a sense of comfort, 

respect and interrelated communication. This study aims to determine the effect of 

social support on psychological pressure on students who work on and participate 

in the S.Psi Official 2022 program. This study uses a quantitative approach. 

The subjects of this study were 70 Psychology Students at Mulawarman 

University who were selected using the Slovin formula technique. The data 

collection method used is the Likert scale which consists of two scales, namely 

social support and psychological pressure. The data collected were analyzed by 

simple linear regression analysis test. The results showed that: there was a effect 

of social support on psychological pressure on students with t count > t  table (-

2.272 > 1.668) and p value = 0.026 (p < 0.05); social contribution to 

psychological pressure on students is 0.071 (7.1 percent). The lower the social 

support, the higher the psychological pressure experienced by Psychology 

students at Mulawarman University. Conversely, the higher the social support, 

the lower the psychological difficulties experienced by Psychology students at 

Mulawarman University. 

 

Keywords : Social Support, Psychological Distress, Psychological Thesis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa kuliah adalah masa yang penuh tantangan. Mahasiswa harus melalui 

proses penyesuaian diri dengan lingkungan pendidikan maupun sosial dari awal 

hingga akhir studinya. Bagi mahasiswa tahun awal, tantangan perkembangan 

seperti jarak dan kemandirian ketika jauh dari orang tua, pengambilan keputusan, 

dan konflik antara nilai-nilai yang dipelajari di keluarga dan nilai-nilai baru di 

dunia perkuliahan mengunggulkan tuntutan prestasi dan teman baru. Mahasiswa 

pada tahun-tahun selanjutnya memiliki tantangan antara lain kegiatan beradaptasi 

selama studi, menyelesaikan tugas kuliah maupun tugas akhirnya (skripsi) untuk 

kemudian mencari pekerjaan dan membangun karir, sekaligus juga 

mengembangakan hubungan sosial untuk memulai sebuah keluarga (Stallman, 

2009). 

Mahasiswa memiliki tanggung jawab moral untuk bermanfaat bagi 

masyarakat dengan menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang dipelajari 

dalam perkuliahan. Selain persyaratan akademik, mahasiswa juga harus mampu 

berinteraksi dengan orang lain yang berbeda status dan latar belakang. Mahasiswa 

diharapkan dapat lulus dengan cepat dengan prestasi akademik yang memuaskan 

atau bahkan tinggi, belum lagi persyaratan dari lingkungan terdekat seperti 

keluarga, teman dekat, suami atau istri (Utama, 2010). 
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Ender & Newton (2000) menyatakan bahwa mahasiswa perlu belajar 

bagaimana mengontrol dan beradaptasi dengan harapan akademik yang dapat 

menyebabkan krisis pada diri mereka. Menurut Taylor (2006), hal ini dapat 

menjadi sumber potensi munculnya distres psikologis bagi mahasiswa. 

Perkembangan normal seorang individu sejak lahir sampai meninggal 

adalah situasi yang penuh tekanan (Rank dalam Maddi, 2006). Keadaan stres 

dapat dibagi menjadi dua bidang: eustres dan distres. Eustress adalah kondisi stres 

yang tidak mengganggu, sedangkan distres adalah suatu kondisi penderitaan 

emosional ditandai dengan gejala depresi dan kecemasan (Mirowsky dan Ross, 

2017). Siapapun, termasuk mahasiswa, dapat mengalami keadaan eustress ataupun 

distres. Salah satu stres yang dialami mahasiswa adalah distres dalam penyusunan 

skripsi. Skripsi didefinisikan oleh Kamus Besar Bahasa Indonesia sebagai 

karangan ilmiah yang perlu dipersiapkan mahasiswa sebagai bagian dari 

persyaratan akhir pendidikan akademik. Namun, dalam proses penulisan skripsi 

mahasiswa menemui beberapa kendala. 

Kusnendar, Suwachid & Wijayanto (2013) menyatakan bahwa terdapat 

faktor internal dan eksternal yang dapat menjadi kendala mahasiswa untuk 

menyelesaikan program sarjana. Faktor internal yaitu faktor kelelahan, faktor 

kesehatan, faktor psikologis. Faktor eksternal meliputi faktor bimbingan dengan 

dosen, faktor keluarga, teman berinteraksi, kurangnya referensi, dan faktor staf 

akademik atau birokrasi kampus. Faktor-faktor ini menyebabkan mahasiswa 

mengalami distres, yang menyebabkan penundaan dan pengalihan perhatian dari 
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skripsi mereka (Ferari, 2014) kemudian dapat meningkatkan kemungkinan lupa 

dan penelantaran terhadap skripsinya (Edlin & Golanty, 2010). 

Mahasiswa program studi Psikologi Universitas Mulawarman (Unmul) 

Samarinda juga mengalami distres penyusunan skripsi. Ditemukan beberapa 

mahasiswa mengalami perasaan putus asa selama proses menyusun skripsi, 

keadaan tersebut dimungkinkan karna terdapat kesulitan yang timbul dari faktor 

internal dan eksternal. Saat ini, program studi Psikologi Unmul memiliki program 

untuk mahasiswa yang mengerjakan skripsi, yang diberi nama 2022 Officially 

S.Psi. Program ini bertujuan untuk membantu mahasiswa untuk memiliki target 

dan rentang waktu pengerjaan skripsi hingga bisa lulus tepat waktu seusai 

program. Namun hal ini menjadi pendorong sekaligus menambah tuntutan 

mahasiswa selama penyusunan skripsi. Hal ini berdasarkan hasil penelitian awal 

yang dilakukan peneliti pada Desember 2021. 

 
Sumber : Data hasil penelitian awal 

Gambar 1. Hasil Penelitian Awal Distres Psikologis Pada Mahasiswa 

Psikologi 2015, 2016, dan 2017 Yang Sedang Mengerjakan Skripsi di 

Universitas Mulawarman Samarinda 
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Berdasarkan gambar 1 di atas diketahui bahwa dari 30 responden, terdapat 

sebanyak 66% (20 responden) menjawab “Ya” dan 34% (11 responden) 

menjawab “Tidak” pada survei mengenai distres psikologis 2 indikator utama 

yaitu depresi dan kecemasan. Hasil penelitian awal distres psikologis 

menunjukkan bahwa mahasiswa psikologi Universitas Mulawarman memiliki 

persentasi lebih tinggi dalam mengalami distres psikologis. 

Hal ini kemudian didukung oleh hasil wawancara sebagai berikut, subjek 

MY yang merupakan mahasiswa angkatan 2016, mengatakan bahwa semenjak 

memasuki fase penyusunan skripsi, subjek kerapkali merasa cemas dan gelisah 

apalagi jika itu terkait target penyelesaian skripsi yang sudah ditentukan oleh 

program studinya, saat mendekati waktu bimbingan dengan dosennya, subjek MY 

terus memikirkan bagaimana skripsi dan bimbingannya hal ini kemudian 

membuatnya sulit untuk tidur dan subjek mengaku dapat terjaga sepanjang 

malam, dan waktu tidur menjadi lebih singkat di malam hari karena subjek 

biasanya akan tidur saat memasuki waktu subuh sekitar jam 3 atau 4 dan bangun 

tidur di jam 7 pagi, namun subjek mengaku terkadang ia juga dapat tidur dengan 

waktu yang lebih lama, saat subjek tidur dari subuh maka subjek dapat bangun 

tidur lagi di siang hari antara jam 1-2, hal ini kerap terjadi saat MY merasa lelah 

dan putus asa untuk mengerjakan skripsinya, saat subjek menemui kendala apalagi 

terkait revisi dari dosen pembimbingnya yang tak kunjung benar. Subjek MY 

mengatakan ketika ia terjaga di malam hari ia biasanya mencoba menyusun 

skripsinya, namun MY mengaku kesulitan untuk berkonsentrasi ketika menyusun 
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skripsinya, hal ini kemudian membuat penyusunan skripsi MY sering terhambat 

dan penyelesaian skripsinya cenderung lambat. 

Subjek MY juga mengatakan ia lebih sering makan ketika mengerjakan 

skripsinya, subjek mengaku sedikit teralihkan dari khawatirnya dan merasa 

senang saat menikmati makanannya. Subjek MY mengaku lebih sensitif dan 

banyak berpikir terkait skripsinya misalnya saat ia ingin melakukan bimbingan 

namun dosennya tak kunjung merespon pikirannya menjadi campur aduk bahkan 

cenderung negatif. Saat orang sekeliling bertanya soal skripsi atau wisuda subjek 

MY mengaku kesal dan marah pada orang itu, karena dia berpikir orang-orang 

meremehkannya, hal itu menambah beban pikirannya dan membuat subjek MY 

jadi tidak percaya dengan kemampuannya. 

 Menurut subjek MY, ia lebih senang dan terbantu jika orang sekitar 

menunjukan reaksi atau tindakan yang positif seperti memberinya semangat atau 

bahkan membawakan sesuatu yang ia butuhkan untuk penyusunan skripsinya 

dibanding orang-orang yang hanya berkomentar tanpa membantu memberinya 

solusi. Subjek MY juga mengatakan bahwa saat penyusunan skripsinya, subjek 

merasa terbantu dan semangat kembali ketika memperoleh kemudahan atau 

perlakuan baik dari sekitarnya, seperti saat subjek ingin memperoleh informasi 

dari akademik atau staff kampus terkait penelitian yang dilakukan, respon yang 

diberikan sangat baik dan cepat. Begitupun saat subjek bimbingan dengan dosen 

pembimbingnya dan mendapat bantuan mencari solusi terkait kendala yang subjek 

alami dalam penyusunan skripsinya, namun terkadang dosennya sibuk dan tak 

kunjung merespon saat subjek menghubungi untuk melakukan bimbingan, hal ini 
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membuat subjek menjadi lebih cemas dan rasa malasnya muncul lagi untuk 

menggarap skripsinya. Subjek MY mengatakan bahwa ia memiliki lingkungan 

pertemanan yang sangat sedikit namun saat berteman subjek akan menjalin 

kedekatan yang erat karena menurutnya teman-temannya seringkali membantunya 

mencari solusi seperti memberikan kata-kata semangat dan pujian untuknya saat 

subjek berhasil membuat perkembangan di skripsinya, teman subjek bahkan 

terkadang membantu mencari referensi mengenai penelitiannya dan membuat 

waktu bertemu untuk bersama-sama mengerjakan skripsi, hal ini membuat subjek 

yang awalnya merasa putus asa menjadi lebih bersemangat. 

Selanjutnya, wawancara dilakukan dengan subjek PM yang merupakan 

mahasiswa Psikologi 2015, ia mengatakan bahwa skripsi dan program yang 

diberikan program studinya adalah dua sisi yang membuat ia terbantu tapi juga 

terus berpikiran berlebihan, disisi lain PM mengaku ia lebih mendapat kemudahan 

karena memiliki target untuk kemajuan skripsinya dari program 2022 Offcially 

S.Psi, namun disisi lain PM mengaku kerapkali gelisah, khawatir dan takut jika ia 

belum bisa menyelesaikan skripsinya sesuai target. Saat mendekati waktu 

bimbingan dengan dosennya PM terkadang belum bisa mengikuti konsultasi itu 

dikarenakan ia belum menyelesaikan tugas revisinya, hal ini membuat ia menjadi 

putus asa, merasa gagal dan tidak berdaya seperti teman-temannya yang sudah 

berhasil bimbingan dan menyelesaikan tahap demi tahap. 

 Saat perasaan tidak berdaya dirasakan PM, ia menjadi lebih murung, ia 

kerapkali menangis tiba-tiba terlebih saat ia sedang sendiri di kamar, ia mengingat 

skripsinya namun merasa putus asa karena saat mengerjakan PM mengaku tidak 
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bisa berpikir dan mengutarakannya ke dalam tulisan ilmiah, subjek mengaku 

pengerjaan skripsi menjadi hal yang menyebalkan untuknya karena perasaan 

menjadi campur aduk, subjek merasa bodoh dan pemalas karena tidak bisa 

mengerjakan sesuai target. 

PM juga mengaku terkadang ia sangat semangat dan termotivasi jika 

melihat teman-temannya berhasil maju seminar, dan saat orangtuanya 

memberikan semangat padanya melalui telfon, namun saat akan kembali 

menyusun skripsinya PM mengaku kembali merasa tidak berdaya, terlebih saat 

subjek menemui hambatan saat penyusunan kata-kata ilmiah, hal ini membuatnya 

kembali malas melanjutkan dan memilih melakukan aktivitas lain yang ia tahu 

tidak penting seperti berbaring dan bermain gawai nya dengan menonton atau 

bermain game. Kesulitan tidur di malam hari juga dirasakan PM, ia mengaku 

setiap malam bisa terjaga karena memikirkan skripsinya, saat ia memaksa tidur, 

pikirannya semakin berpikir berlebihan hal ini bisa terjadi bahkan hingga pagi 

hari, pola tidur PM berubah semenjak ia mulai penyusunan skripsi, PM mengaku 

paginya menjadi malam dan sebaliknya saat malam hari ia terjaga.  

Subjek mengaku menjadi lebih tenang dan rasa cemasnya berkurang saat 

dosen ataupun temannya ada yang membantu untuk mencari solusi terkait kendala 

penelitiannya, namun untuk bimbingan dengan dosen subjek mengaku jarang 

menghadiri saat dosennya membuka bimbingan baik online maupun offline, 

karena subjek kerapkali belum dapat menyelesaikan revisi sebelumnya. Subjek 

mengaku bahwa hal ini karena ia kebingungan dengan petunjuk revisi yang 

diberikan dosen pembimbing, menurut subjek terkadang petunjuk atau bimbingan 
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dari dosennya tidak begitu jelas terkait letak kesalahannya dan ia mengaku sulit 

menemukan solusi jika menemui kendala dalam penyusunan skripsinya. 

Subjek PM mengatakan bahwa ia memiliki teman namun tidak ada yang 

begitu dekat apalagi teman untuk berbagi cerita atau memberinya semangat dan 

bantuan ketika subjek mengalami kesulitan, sehingga subjek seringkali merasa 

bahwa ia kesepian, kebingungan, dan putus asa seorang diri, khususnya terkait 

kendala dalam penyusunan skripsinya. Subjek PM mengatakan bahwa ia 

sejujurnya mengalami tekanan terkait program 2022 Officially S.Psi, dikarenakan 

adanya tenggat waktu yang diberikan, namun disisi lain ia merasa sedikit terbantu 

dengan adanya informasi mengenai program tersebut, serta dengan adanya 

kemudahan yang diberikan pihak kampus atau program studinya, yang biasanya 

dibagikan di sosial media ataupun grup angkatan. 

Berdasarkan hasil wawancara pada subjek MY dan subjek PM dapat 

disimpulkan bahwa kedua subjek banyak mengalami kesulitan dan masalah yang 

dirasakan selama mengerjakan skripsi. Kesulitan yang dialami kedua subjek yakni 

gejala-gejala yang terdapat pada distres psikologis. Mirowsky & Ross (2017) 

mengemukakan bahwa distres dalam penyusunan skripsi dibagi menjadi dua 

gejala utama: depresi dan kecemasan. Kedua bentuk gejala tersebut dibagi lagi 

menjadi dua bentuk, mood dan malaise. Gejala depresi termasuk kesedihan, 

kesepian, kurangnya antusiasme, kepekaan, kehilangan nafsu makan, gangguan 

tidur, konsentrasi yang buruk, memori yang buruk, dan keterampilan komunikasi 

yang buruk. Gejala kecemasan meliputi rasa khawatir, ketakutan, ketegangan, 
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keringat dingin, detak jantung lebih cepat, pusing, tremor, dan suhu tubuh yang 

meningkat. 

Nevid, Ratus & Greene (2003) menemukan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi distres psikologis termasuk efikasi diri, ketahanan psikologis, rasa 

humor, prediktabilitas dan kontrol, serta dukungan sosial. Dukungan sosial 

merupakan faktor penting dalam mengatasi distres psikologis. Dukungan sosial 

sendiri diartikan sebagai orang yang merasa nyaman menerima perhatian, 

penghargaan, atau bantuan dari individu atau kelompok orang (Sarafino, 2017). 

Menurut Grant (2000), dukungan sosial ialah kehadiran orang lain yang 

dapat menimbulkan perasaan dicintai, diperhatikan, nyaman, dan diakui oleh 

keluarga, teman dekat, atau rekan kerja. Dalam hal ini, menurut Zimet, Nancy, 

Sara, & Gordon (2000) dukungan sosial diberikan oleh orang-orang terdekat, 

seperti keluarga, teman, dan orang-orang khusus, untuk menjaga kesehatan atau 

pemulihan dari suatu penyakit. Mahasiswa bisa mendapatkan dukungan sosial dari 

banyak sumber. Ada tiga sumber utama dukungan sosial yang dapat diterima 

mahasiswa yakni; keluarga, teman, dan orang-orang yang spesial bagi mereka 

(significant others). 

Penelitian yang dilakukan oleh Handono & Bashori (2014) menyebutkan 

bahwa semakin tinggi penyesuaian diri dan dukungan sosial maka semakin rendah 

distres dan semakin rendah penyesuaian diri dan dukungan sosial maka semakin 

tinggi distres. Penelitian pendukung lainnya dilakukan oleh Nafeesa & Dewi 

(2014) yang berjudul “Intensitas distres penyusunan skripsi ditinjau dari tipe–tipe 
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dukungan sosial pada mahasiswa fakultas psikologi universitas islam sultan agung 

semarang” hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan sosial memilki 

pengaruh terhadap distres psikologis penyusunan skripsi pada mahasiswa, tipe 

dukungan sosial yang paling berpengaruh ialah dukungan informasional. 

Pramestuti & Dewi (2014) yang melakukan penelitian yang berjudul 

“distres ditinjau dari dukungan sosial teman sebaya pada mahasiswa tahun 

pertama Universitas Diponegoro”. Terdapat persamaan dari variabel yang diteliti 

hanya saja variabel dukungan sosial penelitian ini lebih berfokus pada tipe 

dukungan sosial dari teman sebaya, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

dukungan sosial teman sebaya memiliki hubungan negatif dengan distres pada 

mahasiswa tahun pertama Universitas Diponegoro. Apabila dukungan sosial 

teman sebaya tinggi maka distres yang dialami rendah, sebaliknya apabila 

dukungan sosial teman sebaya rendah maka distres yang dialami tinggi. 

Fenomena distres psikologis pada mahasiswa Psikologi Unmul cukup 

besar, hal ini membuat peneliti tertarik untuk meneliti, meskipun penelitian 

tentang distres psikologis dan dukungan sosial sudah cukup banyak diteliti, akan 

tetapi peneliti belum menemukan penelitian yang memiliki karakteristik khusus 

seperti program yang ada dilokasi penelitian serta perbedaan subjek penelitian. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, peneliti tertarik 

mengangkat dan membahasnya dalam bentuk skripsi yang berjudul “Pengaruh 

dukungan sosial terhadap distres psikologis pada mahasiswa yang mengerjakan 

skripsi dan mengikuti program 2022 officially S.Psi.” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu, apakah ada pengaruh antara dukungan sosial terhadap 

distres psikologis pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi dan 

mengikuti program 2022 Officially S.Psi 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara 

dukungan sosial terhadap distres psikologis pada mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi dan mengikuti program 2022 Officially S.Psi. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan manfaat penelitian ini, yaitu: 

1. Secara teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat terhadap kajian ilmu 

pengetahuan Psikologi Klinis khususnya kajian mengenai dukungan sosial bila 

dikaitkan dengan distres psikologis. 

2. Secara praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan dapat menambah wawasan dan memberikan sumbangan untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan dan masukan berharga bagi mahasiswa, agar 

dapat menyelesaikan tanggung jawab yang dihadapi. 

b. Bagi program studi Psikologi 
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Untuk memberikan informasi yang bermanfaat dan bahan 

pertimbangan bagi pihak program studi Psikologi di Universitas Mulawarman 

dalam memberikan penguatan pada mahasiswa yang berkaitan dengan 

dukungan sosial dan distres psikologis. 

c. Bagi penelitian selanjutnya 

Dalam kajian ini diharapkan dapat menentukan faktor-faktor dukungan 

sosial yang berhubungan dengan distres psikologis dan sebagai bahan 

pertimbangan di dalam melaksanakan pengembangan penelitian yang akan 

datang.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Distres Psikologis 

1. Definisi Distres Psikologis 

Menurut Mirowsky & Ross (2017) distres psikologis adalah kondisi 

negatif yang memunculkan perasaan sedih mendalam yang menyebabkan 

perasaan menyalahkan diri sendiri dan juga kecemasan berlebihan. Distres 

psikologis adalah bagian dari stres, hal ini menimbulkan kondisi psikologis 

negatif sehingga seseorang merasa tidak memiliki cukup kapasitas ketika 

menghadapi tuntutan lingkungannya secara efektif umumnya disertai perasaan 

tegang, mudah tersinggung, tidak berharga, dan khawatir (Barlow dan Durand, 

2006). Distres psikologis ialah suatu hubungan khusus antara individu dengan 

lingkungannya sehingga individu tersebut menilai suatu hal secara berlebihan 

terhadap kemampuannya dan dapat membahayakan kesejahteraan dirinya serta 

memunculkan pikiran dan perasaan negatif seperti perasaan tidak nyaman, 

frustrasi, iritabilitas, kekhawatiran, dan kecemasan (Shaheen dan Alam, 2010).  

Sedangkan Matthews (2007) mengemukakan bahwa distres adalah suatu 

respon subjektif setiap orang terhadap tuntutan tidak menyenangkan dari 

lingkungan dan diekspresikan melalui kecemasan dan depresi. Menurut Husain, 

Chaudhry, Jafri, Tomenson, Surhand, Mirza, dan Chaudhry (2014) distres 

psikologis ialah sesuatu keadaan negatif yang berbentuk kepedihan ataupun 
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penderitaan mental terdiri dari kendala psikologis berupa tekanan mental serta 

kecemasan. 

Berdasarkan pengertian yang dikemukakan oleh beberapa ahli di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa distres psikologis adalah suatu bagian dari stres 

yang memunculkan perasaan negatif berupa kecemasan dan depresi karena adanya 

tekanan atau tuntutan dari lingkungan. 

2.Aspek-aspek Distres Psikologis 

Menurut Mirowsky & Ross (2017) aspek distres psikologis yaitu: 

a. Depresi 

Depresi ialah perasaan sedih, tidak bersemangat, kesepian, tidak memiliki 

harapan, dan tidak berguna, berharap sudah mati, memiliki kesulitan tidur, 

menangis, menganggap segala saesuatu membutuhkan usaha, dan tidak mampu 

untuk memulai segala sesuatu. 

b. Kecemasan 

Kecemasan adalah keadaan emosional dengan ciri memiliki 

keterangsangan secara fisiologis, perasaan yang kurang menyenangkan dan 

perasaan aprehensif bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi. Kecemasan ditandai 

dengan perasaan tegang, gelisah, khawatir, mudah marah, dan ketakutan. 

Sedangkan menurut Goldberg & Hillier (dalam Firda, 2019) menyatakan 

bahwa distres psikologis terdiri dari empat aspek yaitu: 
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a. Somatisasi 

Somatisasi ialah keluhan pada fisik yang sifatnya berulang serta banyak 

memerlukan atensi kedokteran. Orang yang mengalami somatisasi, akan lebih 

sensitif terhadap sensasi fisik yang berlebihan, sehingga menginterpretasikannya 

sebagai suatu yang beresiko. Somatisasi itu sendiri bisa ditandai dengan perasaan 

tidak nyaman pada tubuh, letih, sakit, pusing, sesak nafas, terdapat tekanan di 

kepala, demam, serta kedinginan. 

b. Kecemasan dan Insomnia 

Kecemasan ialah suatu perasaan subjektif individu yang mengalami 

ketakutan ataupun kekhawatiran yang tidak menyenangkan. Kecemasan biasanya 

ditandai dengan perasaan tertekan, gelisah, mudah marah, takut atau panik tanpa 

alasan yang jelas, memiliki banyak beban, gugup dan tegang setiap saat, 

sedangkan insomnia biasanya ditandai dengan kesulitan untuk tidur atau 

kekurangan tidur. 

c. Disfungsi sosial 

Disfungsi sosial ialah suatu keadaan individu yang tidak mampu 

melaksanakan perannya sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya sehingga 

tidak dapat melakukan segala sesuatu dengan baik, merasakan ketidakpuasan 

dalam melaksanakan tugas, merasa tidak mempunyai peranan yang berguna, tidak 

dapat membuat keputusan, serta tidak dapat menikmati aktivitas sehari-hari. 

d. Depresi Berat 
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Depresi berat ialah suatu keadaan emosional yang berdampak negatif 

terhadap pikiran, tindakan, dan perasaan individu. Depresi berat biasanya ditandai 

dengan perasaan tidak dapat melakukan apapun, tidak berguna, hidup yang sia-sia, 

tidak layak menjalani hidup, hingga memunculkan pikiran untuk bunuh diri. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan teori yang dikemukakan oleh Mirowsky & Ross, bahwa 

distres psikologis memiliki dua aspek yaitu depresi dan kecemasan. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Distres Psikologis 

Menurut Matthews (2007) faktor-faktor yang memengaruhi distres 

psikologis, yaitu: 

a. Faktor Interpersonal, ialah bagian dari kepribadian individu yang berupa 

emosi. 

b. Faktor Situasional, terbagi dalam tiga faktor, yaitu: Faktor kognitif, yang 

berfokus pada akibat suatu stressor yang dipengaruhi oleh kepercayaan serta 

ekspektasi orang terhadap stressor tersebut. Faktor fisiologis, yang berfokus 

pada mekanisme otak yang bisa mengendalikan akibat negatif yang hendak 

dihasilkan, faktor ini berkaitan dengan distres psikologis sebab terdapatnya 

fakta riset mengenai pengaruh biologis pada kerusakan otak yang 

mempengaruhi respon distres yang dihasilkan. Faktor sosial, yang berfokus 

pada ikatan sosial individu, faktor ini ialah salah satu faktor berarti dalam 

munculnya distres psikologis. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi adalah faktor interpesonal dan faktor situasional yang terbagi 

menjadi : Faktor fisiologis, faktor kognitif, dan faktor sosial. Adapun empati pada 

dukungan sosial termasuk pada faktor interpersonal, yang berhubungan dengan 

emosi dan sosiologi pada dukungan sosial termasuk pada faktor situsional yaitu 

faktor sosial. 

 

B. Dukungan Sosial 

1. Definisi Dukungan Sosial 

Taylor, Peplau & Sears (2012) menjelasan bahwa dukungan sosial adalah 

segala macam bantuan yang menimbulkan perasaan nyaman secara fisik dan 

psikologis serta merupakan bagian dari jaringan komunikasi dan kewajiban timbal 

balik dari orang tua, pasangan, kerabat, teman, jaringan lingkungan sosial serta 

dalam lingkungan masyarakat. Dukungan sosial ialah suatu kumpulan proses 

sosial, emosional, kognitif, serta perilaku yang terjalin dalam ikatan individu, 

yang memunculkan dorongan dalam melaksanakan penyesuaian atas 

permasalahan yang dialami individu tersebut (Dalton, Elias, & Wardersman, 

2001). 

Menurut Sarafino  & Smith (2017) dukungan sosial adalah suatu bentuk 

perhatian, penghargaan, atau bantuan dari seseorang ataupun sekelompok orang 

kepada individu yang membuat perasaan nyaman. Sedangkan menurut Santrock 

(2016) dukungan sosial ialah tanggapan maupun informasi dari pihak lain yang 
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disayangi serta dicintai sehingga adanya rasa menghargai, menghormati dan 

mencakup suatu hubungan komunikasi yang menimbulkan suasana yang saling 

terkait. 

Chaplin (2012) dukungan sosial adalah mengadakan atau menyediakan 

sesuatu untuk memenuhi kebutuhan orang lain, serta memberikan dorongan atau 

semangat dan nasihat kepada orang lain dalam satu situasi dalam mengambil 

keputusan. Sedangkan menurut King (2012) dukungan sosial adalah informasi dan 

umpan balik dari orang lain yang menunjukkan bahwa seseorang dicintai, 

diperhatikan, dihargai, dihormati, dan dilibatkan dalam jaringan komunikasi dan 

kewajiban yang timbal balik. 

Berdasarkan pengertian yang dikemukakan oleh beberapa ahli di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial ialah suatu bentuk dorongan 

ataupun nasihat kepada orang lain untuk membantu memenuhi kebutuhan akan 

dicintai dan diperhatikan sehingga memunculkan rasa nyaman, dihormati, 

dihargai dan membentuk jaringan komunikasi yang saling terkait. 

2. Aspek-aspek Dukungan Sosial 

Menurut Sarafino & Smith (2017) dukungan sosial memiliki lima aspek, 

yaitu: 

a. Dukungan informasi ialah suatu dukungan yang diberikan dalam bentuk 

pemberian umpan balik, nasihat, saran ataupun arahan terkait apa yang 

dilakukan individu. 
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b. Dukungan emosional ialah suatu bentuk dukungan yang diwujudkan dalam 

perasaan positif berupa kepedulian ataupun empati terhadap seseorang 

sehingga memunculkan perasaan nyaman, dilibatkan, dicintai, oleh individu 

yang terkait. 

c. Dukungan jaringan sosial adalah suatu aktivitas sosial yang dilakukan individu 

dan digambarkan dalam bentuk hubungan persahabatan. 

d. Dukungan penghargaan (esteem) adalah penerimaan positif, dukungan atau 

persetujuan dengan ide, perasaan individu lain. Dukungan ini berfokus pada 

suatu ungkapan yang bernilai positif serta penerimaan bahwa individu tersebut 

memiliki kemampuan, berarti dan berharga. 

e. Dukungan instrumental adalah suatu dukungan yang diberikan berupa bantuan 

secara langsung seperti barang atau jasa kepada orang lain. 

Sedangkan menurut Taylor, Peplau & Sears (2012) dukungan sosial 

memiliki empat aspek, yang terdiri dari: 

a. Dukungan penghargaan (esteem), ialah suatu nilai positif berupa pemberian 

penghargaan atas usaha yang telah dilakukan, kritik yang membangun, serta 

pemberian umpan balik mengenai hasil atau prestasi. 

b. Dukungan informatif, ialah suatu bentuk informasi, nasehat, dan petunjuk yang 

diberikan seseorang untuk membantu memperoleh pengetahuan agar mudah 

menemukan jalan keluar dalam pemecahan masalah. 

c. Dukungan instrumental, ialah semacam penyediaan fasilitas yang bisa 

memudahkan tujuan yang mau dicapai dalam wujud benda ataupun jasa. 
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d. Dukungan emosional, ialah suatu bentuk ungkapan kepedulian, perhatian dan 

empati terhadap orang yang bersangkutan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan teori yang dikemukakan oleh Sarafino & Smith bahwa 

dukungan sosial memiliki lima aspek yaitu dukungan informasi, dukungan 

emosional, dukungan jaringan sosial, dukungan penghargaan, dan dukungan 

instrumental. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Dukungan Sosial 

Menurut Myers (2012) terdapat empat faktor yang menyebabkan 

terbentuknya dukungan sosial, yaitu: 

a. Empati ialah suatu perasaan yang membuat individu dapat ikut serta 

mengalami emosi yang dirasakan individu lain. Dengan berempati seorang 

akan mampu memberikan bantuan motivasi kepada individu lain untuk 

mengurangi masalah yang dihadapi. 

b. Norma ialah suatu yang mengarahkan individu untuk menjalankankan 

kewajiban serta bertingkah laku yang baik dan tepat didalam berkehidupan 

sosial, norma didapatkan oleh individu dari pengalaman bersosialisasi selama 

pertumbuhan maupun perkembangannya hidupnya. Oleh karena itu, rasa 

kepedulian individu dapat terbentuk sehingga tergerak memberikan 

pertolongan kepada individu lain. 

c. Pertukaran sosial, ialah suatu penghargaan (reward) dan ganti rugi dengan cara 

memberi dan menerima, hal ini merupakan bagian dari interaksi antar manusia 
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yang berdasarkan pada ekonomi sosial. Teori ini mengemukakan bahwa untuk 

meramalkan tingkah laku individu lain, maka individu mencoba untuk 

melakukan interaksi dengan memaksimalkan penghargaan (reward) dan 

meminimalkan beban atau kerugian. 

d. Sosiologi, teori ini ialah bagian dari prinsip evolusi, perilaku menolong orang 

lain dianggap dapat menghabiskan tenaga dan waktu, sehingga individu lebih 

memilih menolong seseorang yang memiliki hubungan darah agar 

keturunannya tetap bertahan (survive). Ketika pada akhirnya individu 

memutuskan untuk menolong orang lain, itu disebabkan karena mengharapkan 

bantuan yang sebaliknya dari orang lain yang ditolong. 

Sedangkan menurut Stanley (2007) faktor- faktor yang mempengaruhi 

dukungan sosial adalah sebagai berikut: 

a. Kebutuhan sosial ialah kebutuhan untuk sebuah pengakuan sehingga individu 

dapat memperoleh penghargaan. Ketika individu memilki aktualisasi diri yang 

baik maka masyarakat akan lebih mengenalnya dibandingkan dengan individu 

yang tidak bersosialisasi di masyarakat. Oleh karena itu individu yang memilki 

aktualisasi diri yang baik akan cenderung mengingingkan pengakuan di dalam 

kehidupan masyarakat. 

b. Kebutuhan psikis ialah suatu perasaan ingin tahu, perasaan aman, terlindungi 

dan tentram seta perasaan religius, yang akan terpenuhi atau tercukupi dengan 

bantuan individu lain. Apabila seseorang sedang berada dalam masalah yang 

ringan ataupun berat, maka orang tersebut akan cenderung mencari dukungan 

sosial untuk memenuhi kebutuhan psikisnya. 
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c. Kebutuhan fisik yaitu sandang, pangan, dan papan. Ketika kebutuhan fisik 

seseorang tidak tercukupi maka seseorang tersebut akan merasa kurang 

mendapat dukungan sosial. 

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa terdapat 

empat faktor yang dapat mempengaruhi dukungan sosial menurut Myers yaitu 

empati, norma, pertukaran sosial, dan sosiologi. 

 

C. Kerangka Pemikiran 

Dukungan sosial dapat menjadi energi positif ketika mahasiswa 

mengalami suatu permasalahan akademik seperti saat mahasiswa mengerjakan 

tugas akhir atau skripsi, dukungan dari orang-orang terdekat atau orang lain 

membuat mahasiswa tersebut tidak merasa sendirian. Hal ini dikarenakan 

dukungan sosial dapat memberikan rasa nyaman, perasaan dicintai dan diterima 

pada kondisi penuh tekanan (Sarafino & Smith, 2017). Dukungan sosial ialah 

suatu bentuk dorongan ataupun nasihat kepada orang lain untuk membantu 

memenuhi kebutuhan akan dicintai dan diperhatikan sehingga memunculkan rasa 

nyaman, dihormati, dihargai dan membentuk jaringan komunikasi yang saling 

terkait. Aspek dari dukungan sosial ialah dukungan informasi, dukungan 

emosional, dukungan jaringan sosial, dukungan penghargaan, dan dukungan 

instrumental. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi dukungan sosial yaitu 

empati, norma, pertukaran sosial, dan sosiologi. 
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Individu yang memperoleh dukungan sosial berupa dukungan khusus 

(seperti produk atau layanan), dukungan informasi (memberikan solusi, 

merekomendasikan tindakan atau rencana tertentu), atau dukungan emosional 

(menjadi pendengar, konselor, memberi motivasi, empati, afeksi maupun 

ketenangan) ketika berada dalam situasi distres, maka individu itu merasa 

mendapat dukungan sosial yang membuatnya merasa lebih berharga, dicintai, dan 

diperhatikan dalam bentuk bantuan nyata (Taylor, 2006). Menurut Cohen & Syme 

(2005), dukungan sosial bermanfaat bagi individu dalam mengatasi rasa sakit 

yang dialaminya dan membantu mengurangi efek negatif dari penyebab distres 

psikologis (Greenberg & Baron, 2006). 

Semakin tinggi dukungan sosial yang dirasakan maka semakin rendah 

tingkat depresi. Dukungan sosial menjadi faktor dari masalah-masalah psikologis, 

seperti kecemasan dan depresi, kedua masalah psikologis tersebut merupakan 

gejala terjadinya distres psikologis (Mirowsky & Ross, 2017). 
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Distres Psikologis 

Menurut Mirowsky 
dan Ross (2017) : 

1. Depresi 

2. Kecemasan 

Dukungan Sosial 

Menurut Sarafino 

dan Smith (2017) : 

1. Dukungan 

Informasi 

2. Dukungan 
Emosional 

3. Dukungan 

Jaringan Sosial 

4. Dukungan 

Penghargaan 

5. Dukungan 

Instrumental 

Uraian pemikiran tersebut dapat dilihat pada gambar berikut: 

Gambar 2. Konsep Kerangka Pemikiran  

 

D. Hipotesis 

Beberapa hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H0: Tidak ada pengaruh antara dukungan sosial terhadap distres psikologis pada 

mahasiswa akhir yang sedang mengerjakan skripsi dan mengikuti program 

2022 Officially S.Psi. 

H1: Ada pengaruh antara dukungan sosial terhadap distres psikologis pada 

mahasiswa akhir yang sedang mengerjakan skripsi dan mengikuti program 

2022 Officially S.Psi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang banyak menggunakan 

angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data serta penampilan 

dari hasilnya (Arikunto, 2014). Sedangkan menurut Azwar (2016), penelitian 

dengan pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data numerik 

(angka) yang diperoleh dengan metode statistika. Pada dasarnya, pendekatan 

kuantitatif dilakukan pada penelitian inferensial (dalam rangka pengujian 

hipotesis) dan menyandarkan kesimpulan hasilnya pada suatu probabilitas 

kesalahan penolakan hipotesis nihil. 

Peneliti menggunakan rancangan penelitian deskriptif dan regresional. 

Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menjelaskan atau 

menerangkan suatu peristiwa berdasarkan data, sedangkan penelitian regresional 

bertujuan untuk menemukan ada tidaknya pengaruh antara dua fenomena atau 

lebih (Arikunto, 2014). 
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B. Identifikasi Variabel 

Identifikasi variabel ialah bagian dari langkah penelitian yang dilakukan 

peneliti dengan cara menentukan variabel-variabel yang ada dalam penelitiannya. 

Variabel-variabel dalam penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas dan satu 

variabel terikat, yaitu: 

a. Variabel Bebas : Dukungan Sosial 

b. Variabel Terikat : Distres Psikologis 

 

C. Definisi Konsepsional 

Definisi konsepsional yaitu suatu definisi yang masih berupa konsep dan 

maknanya masih sangat abstrak walaupun secara intuitif masih bisa dipahami 

maksudnya (Azwar, 2016). Dalam definisi konsepsional penulis memberikan 

kejelasan tentang istilah-istilah yang berhubungan dengan penelitian sehingga 

timbul kesamaan pengertian istilah yang tertera dalam penulisan ini serta mudah 

dipahami. Definisi konsepsional yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Distres Psikologis 

Menurut Husain, Chaudhry, Jafri, Tomenson, Surhand, Mirza, serta 

Chaudhry( 2014) distres psikologis ialah suatu keadaan negatif yang berbentuk 

kepedihan ataupun penderitaan mental terdiri dari kendala psikologis berupa 

tekanan mental serta kecemasan. 
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2. Dukungan Sosial 

Taylor, Peplau & Sears (2012) menjelasan bahwa dukungan sosial adalah 

segala macam bantuan yang menimbulkan perasaan nyaman secara fisik dan 

psikologis serta merupakan bagian dari jaringan komunikasi dan kewajiban timbal 

balik dari orang tua, pasangan, kerabat, teman, jaringan lingkungan sosial serta 

dalam lingkungan masyarakat. 

 

D. Definisi Operasional 

Definisi operasional menurut Azwar (2016) adalah suatu definisi yang 

memiliki arti tunggal dan diterima secara objektif bilamana indikatornya tidak 

tampak. Suatu definisi mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan 

karakteristik-karakteristik variabel yang diamati. Definisi operasional adalah 

penegasan arti dari konstruk atau variabel yang digunakan dengan cara-cara 

pengertian dan menafsirkan yang berbeda dalam penelitian ini. Maka dalam 

penelitian ini dikemukakan definisi operasional variabel penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Distres Psikologis 

Distres psikologis adalah suatu bagian dari stres yang dialami mahasiswa 

yang sedang mengerjakan skripsi dan mengikuti program 2022 Officially S.Psi, 

kemudian memunculkan perasaan negatif berupa kecemasan dan depresi karena 
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adanya tekanan atau tuntutan dari lingkungan. Adapun aspek dari distres 

psikologis ialah depresi dan kecemasan (Mirowsky dan Ross, 2017). 

2. Dukungan Sosial 

Dukungan sosial ialah suatu bentuk dorongan ataupun nasihat yang 

diberikan  kepada mahasiswa yang mengalami distres psikologis untuk membantu 

memenuhi kebutuhan akan dicintai dan diperhatikan sehingga memunculkan rasa 

nyaman, dihormati, dihargai dan membentuk jaringan komunikasi yang saling 

terkait antara mahasiswa dan teman ataupun pihak program studinya. Adapun 

aspek dari dukungan sosial ialah dukungan informasi, dukungan emosional, 

dukungan jaringan sosial, dukungan penghargaan, dan dukungan instrumental 

(Sarafino dan Smith, 2017). 

 

E. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2015) populasi ialah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek atau subjek dengan kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan 

Winarsunu (2010) mengatakan, populasi adalah seluruh individu yang 

dimaksudkan untuk diteliti, dan yang nantinya akan dikenai generalisasi. 

Generalisasi adalah suatu cara pengambilan kesimpulan terhadap kelompok 

individu yang lebih luas jumlahnya berdasarkan data yang diperoleh dari 
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sekelompok individu yang sedikit jumlahnya. Jadi, populasi adalah seluruh 

komponen dalam penelitian yang memenuhi kualitas dan karakteristik untuk 

tujuan penelitian. Populasi dalam penelitian ini merupakan mahasiswa Psikologi 

angkatan 2015-2018 yang berjumlah 230 orang. 

2. Sampel dan Teknik Sampling 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi (sebagian atau wakil populasi yang diteliti) yang diambil sebagai sumber 

data dan dapat mewakili seluruh populasi (Sugiyono, 2015). Dengan demikian 

sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak di selidiki, dan 

bisa mewakili keseluruhan populasinya sehingga jumlahnya lebih sedikit dari 

populasi.  

Dalam menentukan sampel terdapat beberapa teknik dalam pengambilan 

sampel. Teknik yang digunakan untuk menentukan sampel dalam penelitian ini 

adalah teknik simple random sampling. Teknik simple random sampling 

merupakan teknik penarikan sampel secara acak pada populasi tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2015). Untuk 

mengukur besaran sampel yang akan diteliti peneliti mengggunakan rumus 

Slovin, dimana rumus ini mampu mengukur besaran sampel yang akan diteliti. 

Besaran sampel yang akan diteliti sebagai berikut : 

 



30 
 

 

  

Keterangan: 

n: Jumlah sampel yang dicari 

 N: Jumlah Populasi 

𝑒 : Nilai presisi (ditentukan 10% atau e = 0,1) 

 

Di sini penulis menggunakan nilai presisi sebesar 10% atau 𝑒 = 0,1 

dengan demikian sampel dapat di hitung sebagai berikut : 

 

 

F. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah metode yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh data yang teliti. Menurut Suryabrata (2011) metode pengumpulan 

data adalah suatu cara yang dipakai oleh peneliti untuk memperoleh data yang 

akan diteliti. Arikunto (2014) mendefinisikan metode pengumpulan data sebagai 

pekerjaan yang penting dalam langkah penelitian, terutama apabila peneliti 

menggunakan metode yang memiliki cukup besar celah untuk dimasuki unsur 

minat peneliti. Kualitas data ditentukan oleh kualitas alat pengambilan data dan 

alat ukurnya. 

Penelitian ini menggunakan metode uji coba atau try out terpakai. Uji 

tersebut dilakukan untuk meperoleh ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam 

ukurnya. Uji coba digunakan untuk menguji hipotesis penelitian dan hanya data 
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dari aitem atau butir sahih saja yang dianalisis. Data yang akan dikumpulkan 

merupakan data mengenai pengaruh antara dukungan sosial dan ditres psikologis. 

Penelitian ini menggunakan skala Likert yang telah dimodifikasi. 

Modifikasi skala Likert meniadakan kategori jawaban yang di tengah berdasarkan 

tiga alasan. Pertama, kategori undecided itu mempunyai arti ganda, bisa diartikan 

belum dapat memutuskan atau memberi jawaban, bisa juga diartikan netral, 

setuju, tidak setuju atau bahkan ragu-ragu. Kategori jawaban yang ganda arti 

(multi interpretable) ini tentu saja tak diharapkan dalam suatu instrumen. Kedua, 

tersedianya jawaban yang di tengah itu menimbukan kecenderungan menjawab ke 

tengah (central tendency effect), terutama bagi mereka yang ragu-ragu atas arah 

kecenderungan pendapat responden, kearah jawaban itu, akan menghilangkan 

banyak data penelitian sehingga mengurangi banyaknya informasi yang dapat 

dijaring dari para responden (Hadi, 2015). 

Tabel 1. Skala Pengukuran Likert 

Jawaban Skor Favorable Skor Unfavorable 

Sangat sesuai 4 1 

Sesuai 3 2 

Tidak sesuai 2 3 

Sangat tidak sesuai 1 4 

 

Favorable adalah pernyataan yang berisi hal yang positif dan mendukung 

mengenai aspek penelitian, sedangkan unfavorable adalah pernyataan sikap yang 

berisi hal negatif dan bersifat tidak mendukung mengenai aspek penelitian. Skala 

pengukuran tersebut diuraikan sebagai berikut: 
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1. Skala Distres Psikologis 

Alat ukur yang disusun untuk variabel ini berdasarkan dua dimensi yang 

dikemukakan Mirowsky & Ross (2017). Adapun aspek distres psikologis yakni: 

a. Depresi 

b. Kecemasan 

 

Skala distres psikologis ini disusun berdasarkan skala Likert yang telah 

dimodifikasi dengan empat jenjang penelitian yaitu STS (sangat tidak sesuai), TS 

(tidak sesuai), S (sesuai), dan SS (sangat sesuai). Penilaian penelitian ini bergerak 

dari empat sampai satu. Aitem yang favorable, nilai empat diartikan sangat sesuai 

(SS), nilai tiga diartikan sesuai (S), nilai dua diartikan tidak sesuai (TS) dan nilai 

satu diartikan sangat tidak sesuai (STS). Nilai unfavorable nilai empat diartikan 

sangat tidak sesuai (STS), nilai tiga diartikan tidak sesuai(TS), nilai dua diartikan 

sesuai (S) dan nilai satu diartikan sangat sesuai (SS). 

Semakin tinggi skor total yang diperoleh subjek terhadap skala distres 

psikologis, berarti semakin tinggi distres psikologis yang dimiliki mahasiswa. 

Sebaliknya semakin rendah skor total yang diperoleh subjek, maka semakin 

rendah pula tingkat distres psikologis. Adapun blue print skala distres psikologis 

dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini: 

Tabel 2. Blue Print Skala Distres Psikologis 

No. Indikator 
  Nomor Aitem  Jumlah  

Jumlah 
Fav Unfav Fav Unfav 

1 Depresi 1,3,5,10,11 4,9,8,7,12 5 5 10 

2 Kecemasan 2,13,14,16,1

9 

6,15,17,18,20 5 5 10 

 Jumlah    20 
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2. Skala Dukungan Sosial 

Alat ukur variabel ini disusun berdasarkan lima aspek yang dikemukakan 

oleh Sarafino & Smith (2017). Adapun aspek dukungan sosial yakni:  

a. Dukungan informasi  

b. Dukungan emosional  

c. Dukungan jaringan sosial  

d. Dukungan penghargaan (esteem)  

e. Dukungan instrumental  

 

Skala dukungan sosial ini disusun berdasarkan skala Likert yang telah 

dimodifikasi dengan empat jenjang penelitian yaitu STS (sangat tidak sesuai), TS 

(tidak sesuai), S (sesuai), dan SS (sangat sesuai). Penilaian penelitian ini bergerak 

dari empat sampai satu. Aitem yang favorable, nilai empat diartikan sangat sesuai 

(SS), nilai tiga diartikan sesuai (S), nilai dua diartikan tidak sesuai (TS) dan nilai 

satu diartikan sangat tidak sesuai (STS). Nilai unfavorable nilai empat diartikan 

sangat tidak sesuai (STS), nilai tiga diartikan tidak sesuai (TS), nilai dua diartikan 

sesuai (S) dan nilai satu diartikan sangat sesuai (SS). 

Semakin tinggi skor total yang diperoleh subjek terhadap skala dukungan 

sosial, berarti semakin tinggi dukungan sosial yang dimiliki mahasiswa. 

Sebaliknya semakin rendah skor total yang diperoleh subjek, maka semakin 

rendah pula tingkat dukungan sosial. Adapun blue print skala dukungan sosial 

dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini : 
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Tabel 3. Blue Print Skala Dukungan Sosial 

No. Indikator 
Nomor Aitem 

Fav Unfav 

Jumlah 

Fav Unfav 
Jumlah 

1 Dukungan Informasi 1,11,21 6,16,26 3 3 6 

2 Dukungan Emosional 2,12,22 7,17,27 3 3 6 

3 Dukungan Jaringan 
Sosial 

3,13,23 8,18,28 3 3 6 

4 Dukungan 
Penghargaan 

4,14,24 9,19,29 3 3 6 

5 Dukungan 
Instrumental 

5,15,25 10,20,30 3 3 6 

 Jumlah     30 

 

G. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas 

Arikunto (2014) berpendapat validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukan tingkat-tingkat valid dari suatu instrument. Makin tinggi koefisien 

korelasi yangdimiliki makin valid butir instrument tersebut. Jenis validitas yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah validitas konstruksi yaitu dimana instrument 

atau aitem dikonstruksikan tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan 

berlandasan teori tertentu (Sugiyono, 2006). 

Uji validitas ini dilakukan dengan analisis faktor, seperti yang telah 

dikemukakan Sugiyono (2006), analisis faktor yang dilakukan dengan cara 

mengkorelasikan jumlah skor dengan skor total. Kaidah yang digunakan adalah 

0.300 bila korelasi tiap faktor tersebut positif dan besarnya 0.300 keatas maka 

instrument tersebut memiliki validitas yang baik. 
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2. Reliabilitas 

Reabilitas merupakan penerjemah dari kata reability yang mempunyai asal 

kata rely dan ability sehingga memiliki arti reability adalah kepercayaan, 

keterandalan, keanjengan, kestabilan dan konsistensi sehingga reliabilitas adalah 

sejauh mana hasil suatu pengantar dapat dipercaya. Reabilitas digunakan untuk 

mengetahui konsistensi atau kepercayaan hasil ukur, yang mengandung makna 

kecermatan pengukuran (Azwar, 2009). Kaidah yang digunakan apabila nilai 

alpha > 0,600 maka alat ukur dinyatakan andal atau reliable Ghozali (2016). 

 

H. Hasil Uji Try Out Validitas dan Reliabilitas 

Hasil uji validitas dan reliabilitas masing-masing skala diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Skala Dukungan Sosial 

Skala dukungan sosial terdiri dari 30 butir dan terbagi menjadi 5 aspek. 

Hasil analisis butir didapatkan dari r hitung >0.300 dengan N=70. Berdasarkan 

hasil uji validitas butir menunjukkan bahwa dari 30 butir terdapat 0 butir yang 

gugur dan 30 butir yang valid. 

Nama Variabel : Dukungan Sosial  

Nama Aspek 1  : Dukungan Informatif  

Nama Aspek 2  : Dukungan Emosional 

Nama Aspek 3  : Dukungan Jaringan Sosial  

Nama Aspek 4  : Dukungan Penghargaan  

Nama Aspek 5  : Dukungan Instrumental 
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Tabel 4. Sebaran Aitem Skala Dukungan Sosial 

Aspek 
Favorable  Unfavorable  

Jumlah 
Valid Gugur Valid Gugur 

1 1,11,21 - 6,16,26 - 6 

2 2,12,22 - 7,17,27 - 6 

3 3,13,23 - 8,18,28 - 6 

4 4,14,24 - 9,19,29 - 6 

5 5,15,25 - 10,20,30 - 6 

Total 15 0 15 0 30 

Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 86-90 

Tabel 5. Rangkuman Analisis Kesahihan Butir 

Skala Dukungan Sosial (N=70) 

 

Aspek 
Jumlah 

Butir Awal 

Jumlah 

Butir 

Sahih 

Jumlah 

Butir 

Gugur 

R Terendah- 

tertinggi 

Sig 

Terendah- 

tertinggi 

Dukungan 
Informatif 

6 6 0 0.606-0.837 0.000-0.000 

Dukungan 
Emosional 

6 6 0 0.680-0869 0.000-0.000 

Dukungan 
Jaringan 

Sosial 

 

6 
 

6 
 

0 
 

0.572-0.813 
 

0.000-0.000 

Dukungan 
Penghargaan 

6 6 0 0.666-0.797 0.000-0.000 

Dukungan 
Intrumental 

6 6 0 0.513-0.780 0.000-0.000 

Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 86-90 

Uji validitas skala dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

korelasi product moment, dalam hal ini skala tersebut dinyatakan sahih 

apabila r hitung > 0.300 (Azwar, 2015). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

skala dukungan sosial  tersebut dinyatakan sahih. 

 

 

 



37 
 

 

  

Tabel 6. Rangkuman Analisis Keandalan Butir 

Skala Dukungan Sosial (N=70) 

Aspek Alpha 

Dukungan Infomatif 0.903 

Dukungan Emosional 0.881 

Dukungan Jaringan Sosial 0.845 

Dukungan Penghargaan 0.885 

Dukungan Intrumental 0.847 

Total 0.760 

Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 91 

Uji keandalan yang dilakukan dengan tehnik alpha chronbach’s 

dinyatakan reliabel jika nilai alpha >0.600 (Azwar, 2015) dan didapatkan dari 

alpha = 0.760, sehingga dalam hal ini skala dukungan sosial tersebut dinyatakan 

andal. 

2. Skala Distres Psikologis 

Skala distres psikologis terdiri dari 20 butir dan terbagi menjadi 2 aspek. 

Hasil analisis butir didapatkan dari r hitung >0.300 dengan N=70. Berdasarkan 

hasil uji validitas butir menunjukkan bahwa dari 20 butir terdapat 3 butir yang 

gugur dan 17 butir yang valid. 

Nama Variabel : Distres Psikologis 

Nama Aspek 1  : Depresi 

Nama Aspek 2  : Kecemasan 
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Tabel 7. Sebaran Aitem Skala Distres Psikologis 

Aspek 
Favorable  Unfavorable  

Jumlah 
Valid Gugur Valid Gugur 

1 1,3,5,10,11 - 4,7,8,9,12 - 10 

2 13,16,19 2,14 6,17,18,20 15 10 

Total 8 2 9 1 20 

Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 84-85 

 

Tabel 8. Rangkuman Analisis Kesahihan Butir  

Skala Distres Psikologis (N=70) 

 

Aspek 
Jumlah 

Butir Awal 

Jumlah 

Butir 

Sahih 

Jumlah 

Butir 

Gugur 

R Terendah- 

tertinggi 

Sig 

Terendah- 

tertinggi 

Depresi 10 10 0 0.350-0.612 0.000-0.003 

Kecemasan 10 7 3 0.140-0.779 0.000-0.248 

Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 84-85 

 

Uji validitas skala dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

korelasi product moment, dalam hal ini skala tersebut dinyatakan sahih apabila r 

hitung > 0.300 (Azwar, 2015). Sehingga dapat disimpulkan bahwa skala distres 

psikologis tersebut dinyatakan sahih. 

Tabel 9. Rangkuman Analisis Keandalan Butir 

Skala Distres Psikologis (N=70) 

Aspek Alpha 

Depresi 0.771 

Kecemasan 0.773 

Total 0.722 

Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 91 

    

Uji keandalan yang dilakukan dengan tehnik alpha chronbach’s 

dinyatakan reliabel jika nilai alpha >0.600 (Azwar, 2015) dan didapatkan dari 

alpha = 0.722, sehingga dalam hal ini skala distress psikologis tersebut dinyatakan 

andal.  
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I. Teknik Analisa Data 

Hadi (2004) mengatakan bahwa analisis data adalah cara yang digunakan 

untuk mengolah data yang diperoleh sehingga didapatkan suatu kesimpulan. 

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Analisis 

regresi berganda dilakukan apabila jumlah variabel independennya minimal dua. 

Analisis data dilakukan dengan bantuan dari program komputer SPSS (Statistical 

Packages for Social Science) versi 25.0 for windows. Sebelum dilakukan analisis 

data, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi normalitas sebaran linearitas hubungan 

antara variabel bebas dan variabel terikat.   Keseluruhan teknik analisis data 

menggunakan SPSS versi 25.0 for windows. Sebelum dilakukan analisis data, 

terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yang meliputi : 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah alat uji yang digunakan untuk mengetahui apakah 

distribusi data penelitian pada variabel bebas dan variabel terikat telah menyebar 

dengan normal. 

2. Uji Linearitas 

Uji linearitas merupakan suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui 

status linear tidaknya hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. 

3. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah 

pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar-variabel independen. 
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4. Uji Homoskedastisitas 

Uji homoskedastisitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui 

apakah dalam sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan varians residual dari 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

5. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya gejala 

autokorelasi antara variabel-variabel independen yang berasal dari data time 

series. Secara praktis, bisa dikatakan bahwa nilai residu yang ada tidak berkorelasi 

satu dengan yang lain 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Lokasi Penelitian 

  Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 

Universitas Mulawarman tepatnya di Jurusan Psikologi. Individu yang menjadi 

subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa psikologi angkatan 2015-2018 yang 

sedang mengerjakan skripsi dan mengikuti program Psikologi 2022 Officialy 

S.Psi. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 70 mahasiswa psikologi. 

2. Karakteristik Responden 

Karakteristik subjek penelitian pada mahasiswa Psikologi Universitas 

Mulawarman di Samarinda dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 10. Karakteristik Responden Berdasarkan Angkatan 

No Angkatan Jumlah Persentase 

1 2015 19 27,1 

2 2016 11 15,7 

3 2017 11 15,7 

4 2018 29 41,4 

 Jumlah 70 100% 

 

Berdasarkan tabel 10 diatas dapat diketahui bahwa subjek penelitian pada 

mahasiswa Psikologi Universitas Mulawarman yaitu angkatan 2015 sebanyak 19 

orang atau sekitar 27,1 persen, angkatan 2016 sebanyak 11 orang atau 15,7 

persen, angkatan 2017 sebanyak 11 orang atau 15,7 persen, dan angakatan 2018 

sebanyak 29 orang atau 41,4 persen. 
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3. Uji Deskriptif 

Deskriptif data digunakan untuk menggambarkan kondisi sebaran data 

pada mahasiswa Psikologi Universitas Mulawarman. Mean empiris dan mean 

hipotesis diperoleh dari respon sampel penelitian melalui 2 skala penelitian yaitu 

skala distres psikologis dan dukungan sosial. 

Kategori berdasarkan perbandingan mean hipotetik dan mean empirik 

dapat langsung dilakukan dengan melihat deskriptif data penelitian. Menurut 

Azwar (2015) pada dasarnya interpretasi terhadap skor skala psikologi bersifat 

normatif, artinya makna skor terhadap suatu norma (mean) skor populasi teoritik 

sebagai parameter sehingga alat ukur berupa angka (kuantitatif) dapat 

diinterpretasikan secara kualitatif. Acuan normatif tersebut memudahkan 

pengguna memahami hasil pengukuran. Setiap skor mean empirik yang lebih 

tinggi secara signifikan dari mean hipotetik dapat dianggap sebagai indikator 

tingginya keadaan kelompok subjek pada variabel yang diteliti, demikian juga 

sebaliknya. Berikut mean empirik dan mean hipotesis penelitian ini: 

Tabel 11. Mean Empiris dan Mean Hipotesis 

Variabel Mean 

Empirik 

SD 

Empirik 

Mean 

Hipotetik 

SD 

Hipotetik 

Status 

Distres 

Psikologis 

54.86 7.742 50 10 Tinggi 

Dukungan 
Sosial 

91.57 18.065 75 15 Tinggi 

Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 92 

Melalui tabel 11 diketahui gambaran sebaran data pada subjek penelitian 

secara umum pada mahasiswa Psikologi Universitas Mulawarman. Berdasarkan 

hasil pengukuran yang telah dilakukan terhadap variabel distres psikologis 
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diperoleh mean empirik 54.86 lebih tinggi dari mean hipotetik 50 dengan kategori 

tinggi. Adapun sebaran frekuensi data untuk skala tersebut sebagai berikut: 

Tabel 12. Kategorisasi Skor Total Distres Psikologis 

Interval Kecenderungan Skor Kategori F Persentase 

X ≥ M+1.5 SD ≥65 Sangat Tinggi 1 1,4% 

M + 0.5 SD <X <M + 1.5 SD 55-64 Tinggi 8 11,4% 

M - 0.5 SD <X <M + 0.5 SD 45-54 Sedang 33 47,1% 

M - 0.5 SD <X <M - 0.5 SD 35-44 Rendah 24 34,3% 

X ≤ M + 1.5 SD ≤35 Sangat Rendah 4 5,7% 

Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 92 

 

Berdasarkan kategorisasi pada tabel 12, maka dapat dilihat bahwa sebagian 

besar subjek yang memiliki distress psikologis berada pada kategori sedang 

dengan skor antara 45- 54 memiliki frekuensi sebanyak 33 orang atau 47,1 persen. 

Hal tersebut menunjukan bahwa subjek penelitian ini memiliki distress psikologis 

yang sedang. 

Pada skala dukungan sosial yang telah terisi diperoleh mean empirik 91,57 

lebih tinggi dari mean hipotetik 75 dengan kategori tinggi. Hal ini membuktikan 

bahwa subjek berada pada kategori tingkat dukungan sosial tinggi. Adapun 

sebaran frekuensi data untuk skala tersebut sebagai berikut: 

Tabel 13. Kategorisasi Skor Total Dukungan Sosial 

Interval Kecenderungan Skor Kategori F Persentase 

X ≥ M+1.5 SD ≥97,5 Sangat Tinggi 26 37,1% 

M + 0.5 SD <X <M + 1.5 SD 82,5-96,5 Tinggi 25 35,7% 

M - 0.5 SD <X <M + 0.5 SD 67,5-81,5 Sedang 12 17,1% 

M - 0.5 SD <X <M - 0.5 SD 52,5-66,5 Rendah 5 7,1% 

X ≤ M + 1.5 SD ≤52,5 Sangat Rendah 2 2,9% 

Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 92 
 

Berdasarkan kategorisasi pada tabel 13, maka dapat dilihat bahwa 

sebagian besar subjek yang memiliki dukungan sosial berada pada kategori sangat 



44 
 

 

  

tinggi dengan skor antara ≥ 97,5 memiliki frekuensi sebanyak 26 orang atau 37,1 

persen. Hal tersebut menunjukan bahwa subjek penelitian ini memiliki dukungan 

sosial yang sangat tinggi. 

4. Uji Asumsi 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu peneliti melakukan 

ujiasumsi yang biasa terdiri dari uji normalitas, uji linieritas, uji multikolinieritas, 

uji homoskedastisitas, dan uji autokorelasi sebagai syarat dalam menentukan 

analisis data apa yang akan dipergunakan di dalam penelitian. Apakah nantinya 

menggunakan statistik parametrik atau non-parametrik. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah alat uji yang digunakan untuk mengetahui apakah 

dalam sebuah model regresi, nilai residu dari regresi mempunyai distribusi yang 

normal. Jika distribusi dari nilai-nilai residual tersebut tidak dapat dianggap 

berdistribusi normal, maka dikatakan ada masalah terhadap asumsi normalitas 

(Santoso, 2015). 

Uji asumsi normalitas menggunakan teknik statistik non parametric one 

sample Kolmogrov-Smirnov. Adapun kaidah yang digunakan dalam uji normalitas 

adalah jika p > 0/05 maka sebaran datanya normal, sebaliknya jika p < 0.05 maka 

sebaran datanya tidak normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 
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1) Table test of normality 

Tabel 14. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Kolmogrov- 

Smirnov 

P Keterangan 

Distres Psikologis 0.077 0.200 Normal 

Dukungan Sosial 0.079 0.200 Normal 

Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 93 

2) Q-Q Plot 

a) Distres Psikologis 

 

Gambar 3. Q-Q Plot Distres Psikologis 

b) Dukungan Sosial 

 

Gambar 4. Q-Q Plot Dukungan Sosial 

 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil uji asumsi normalitas sebaran terhadap variabel distres psikologis 

menghasilkan nilai Z = 0.077 dan p = 0.200. hasil uji normalitas berdasarkan 
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kaidah menunjukkan bahwa sebaran butir-butir distres psikologis adalah 

normal. 

2. Hasil uji asumsi sebaran terhadap variabel dukungan sosial menghasilkan nilai 

Z = 0.079 dan p = 0.200. Hasil uji normalitas berdasarkan kaidah menunjukkan 

bahwa sebaran butir-butir dukungan sosial adalah normal. 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang 

linear antara variabel bebas dengan variabel terikat. Uji linearitas dapat juga untuk 

mengetahui taraf penyimpangan dari linearitas pengaruh tersebut. Adapun kaidah 

digunakan dalam uji linearitas pengaruh adalah bila nilai deviant from linearity 

yaitu jika p > 0.05 maka pengaruh dinyatakan linear. Hasil uji linearitas dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 15. Hasil Uji Linearitas 

Variabel F 
Hitung 

F Tabel P Keterangan 

Distres Psikologis 
- Dukungan Sosial 

0.957 1.83 0.559 Linear 

Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 94 

 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil uji asumsi 

linearitas antara variabel dukungan sosial terhadap distres psikologis 

menunjukkan nilai F hitung < F tabel yang artinya terdapat pengaruh antara 

dukungan sosial dan distres psikologis yang mempunyai nilai deviant from 

linearity yaitu F = 0.957 dan P = 0.559 > 0.05 yang berarti pengaruhnya 

dinyatakan linear. 
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c. Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah 

pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika 

terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat problem multikolinearitas (multikol) 

(Santoso, 2015). Adapun kaidah yang digunakan dalam uji multikolinearitas 

adalah bila nilai koefisien tolerance < 1 dan nilai koefisien VIF Variance 

Inflantion Factor) < 10, maka data dinyatakan unmultikol. Hasil uji 

multikolinieritas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 16. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Distres Psikologis  

– Dukungan Sosial 
1.000 1.000 Unmultikol 

Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 94 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil uji asumsi 

linearitas antara variabel dukungan sosial terhadap distres psikologis 

menunjukkan nilai koefisien tolerance 1.000 < 1.000 dan nilai koefisien VIF 

1.000 < 10 yang artinya pengaruhnya dinyatakan unmultikol. 

d. Uji Homoskedastisitas 

Uji homoskesdastisitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui 

apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians residual dari 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians residual dari satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka hal tersebut dinyatakan 

homoskesdastisitas. Namun jika varians berbeda disebut sebagai 

heterokedastisitas (Santoso, 2015). Adapun kaidah yang digunakan dalam uji 

homoskedastisitas adalah bilai nilai p > 0.050 dan t hitung < t tabel, maka 
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pengaruhnya dinyatakan homoskedastisitas. Hasil uji homoskedastisitas dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 17. Hasil Uji Homoskedastisitas 

Variabel T Hitung T Tabel P Keterangan 

Distres Psikologis 

–Dukungan Sosial 
0.324 1.668 0.747 Homoskesdastisitas 

Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 94 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil uji asumsi 

homoskedastisitas antara variabel dukungan sosial terhadap distres psikologis 

menunjukkan nilai t hitung = 0.324 < t tabel = 1.657 dan p = 0.324 > 0.050 yang 

berarti pengaruhnya dinyatakan homoskedastisitas. 

e. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah 

dalam sebuah model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Secara praktis, bisa 

dikatakan bahwa nilai residu yang ada tidak berkorelasi satu dengan yang lain. 

Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Tentu saja model 

regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi (Santoso, 2015). 

Adapun kaidah yang digunakan yaitu apabila nilai Du < dW < 4-dU maka 

tidak terdapat autokorelasi, apabila nilai dW < dL atau dW > 4-dL maka terdapat 

autokorelasi, dan apabila dL < dW < Du atau 4-dU < dW < 4-dL maka tidak ada 

kesimpulan. 

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya gejala 

autokorelasi antara variabel-variabel independen yang berasal dari data time 

series. Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan Uji Durbin-Watson. 
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Tabel 18. Hasil Uji Autokorelasi 

Α N dL Du 4-dU dW 

5% 70 1.5834 1.6413 2.3587 2.253 

Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 94 

Berdasarkan tabel 18, didapatkan hasil Durbin Watson yaitu α = 5%; n = 

70; k-2 adalah dL= 1.5834 dan dU= 1.6413. Hasil pengolahan data menunjukan 

nilai Durbin Watson sebesar 2.253 dan nilai tersebut berada diantara dU dan (4- 

dU) atau 2.253 lebih besar dari 1.6413 dan 2.253 lebih kecil dari 2.3587. Sehingga 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi linier tersebut 

tidak terdapat autokorelasi atau tidak terjadi korelasi di antara kesalahan 

pengganggu. 

f. Uji Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

dukungan sosial terhadap distres psikologis. Uji hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan analisis regresi sederhana. Analisis regresi linear sederhana adalah 

suatu analisis yang digunakan untuk mengukur pengaruh antara satu variabel 

bebas dan satu variabel terikat (Sugiyono, 2011). Untuk menguji hipotesis yaitu 

dengan melakukan uji t. Uji t digunakan untuk mengetahui apakah pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat signifikan atau tidak. Adapun kaidah yang 

digunakan jika t hitung  > t tabel, kemudian nilai P atau sig <  0.005 maka H1 

diterima dan H0 ditolak begitupun sebaliknya. Hasil analisis regresi sederhana 

dapat diketahui sebagai berikut: 
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Tabel 19. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

Variabel T Hitung T Tabel R2 P 

Distres Psikologis (Y) 
-2.272 1.668 0.071 0.026 Dukungan Sosial (X) 

Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 95 

Berdasarkan tabel 19, didapat hasil pengujian regresi linear sederhana 

menunjukkan bahwa dukungan sosial terhadap distres psikologis pada mahasiswa 

psikologi Universitas Mulawarman menunjukkan adanya pengaruh, dengan nilai 

diperoleh dari hasil uji regresi linear sederhana dengan t hitung = 2.272 > t tabel = 

1.668, Adjusted R square = 0.071 dan p = 0.026 < 0.005, dengan demikian 

hipotesis H1 dalam penelitian ini yang diterima. 

Tabel 20. Hasil Uji Analisis Regresi Parsial Terhadap Depresi (Y1) 

Aspek Beta 
T 

Hitung 
T 

Tabel 
P 

Dukungan Infomatif -0.342 -1.364 1.668 0.177 

Dukungan Emosional 0.184 0.473 1.668 0.638 

Dukungan Jaringan Sosial          0.908 -2.731 1.668 0.008 

Dukungan Penghargaan 0.724 2.232 1.668 0.029 

Dukungan Intrumental -0.047 -0.206 1.668 0.837 

Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 96    

Pada tabel 20, dapat diketahui bahwa aspek dukungan jaringan sosial (X3) 

memiliki pengaruh terhadap aspek depresi (Y1) dengan nilai untuk aspek 

dukungan jaringan sosial beta = 0.908; t hitung = -2.731; p = 0.008, dukungan 

penghargan (X4) memiliki pengaruh terhadap aspek depresi (Y1) dengan nilai 

untuk aspek dukungan penghargaan beta = 0.724; t hitung = 2.232; p = 0.029. 
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Tabel 21. Hasil Uji Analisis Regresi Parsial Terhadap Kecemasan (Y2) 

Aspek Beta 
T 

Hitung 
T 

Tabel 
P 

Dukungan Infomatif -0.328 -1.233 1.668 0.222 

Dukungan Emosional -0.535 -1.295 1.668 0.200 

Dukungan Jaringan Sosial -0.170 -0.480 1.668 0.633 

Dukungan Penghargaan 1.207 3.503 1.668 0.001 

Dukungan Intrumental -0.120 -0.500 1.668 0.619 
Sumber Data: Hasil olah SPSS hal: 96    

 

Pada tabel 21, dapat diketahui bahwa aspek dukungan penghargaan (X4) 

memiliki pengaruh terhadap aspek kecemasan (Y2) dengan nilai untuk aspek beta 

= 1.207; t hitung = 3.503; p = 0.001. 

 

B. Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dukungan 

sosial terhadap distres psikologis pada mahasiswa Psikologi Universitas 

Mulawarman, dimana hasil dukungan sosial dapat memberikan sumbangan efektif 

pengaruh sebesar 7,1 persen terhadap variabel terikat (distres psikologis), 

kemudian sisanya sebesar 92,9 persen ditentukan oleh faktor-faktor lainnya yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. Termasuk efikasi diri, ketahanan psikologis, 

rasa humor, prediktabilitas dan kontrol, serta dukungan sosial (Nevid, Ratus & 

Greene, 2003) 

Penelitian yang dilakukan Peirce, Frone, Russell, Cooper, dan Mudar 

(2000) menyimpulkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang dialami 

individu maka semakin rendah tingkat depresi. Kemudian penelitian lainnya yang 

dilakukan oleh Puspitasari, Abidin, dan Sawitri (2010) mengemukakan bahwa 
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dukungan sosial teman sebaya memiliki hubungan negatif terhadap kecemasan 

menjelang Ujian Nasional pada siswa kelas XII regular SMAN 1 Surakarta.  

Berdasarkan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial 

merupakan faktor dalam masalah psikologis seperti depresi dan kecemasan, yang 

keduanya merupakan gejala distres psikologis seperti yang dikemukakan 

Mirowsky dan Ross (2017) bahwa distres psikologis merupakan suatu perasaan 

atau emosi tertekan yang ditandai oleh depresi (seperti mengalami kesedihan, 

keputusasaan bahkan kehilangan minat) dan juga kecemasan (seperti perasaan 

tegang, gelisah, gugup ataupun takut). Penelitian lain yang dilakukan Firda (2019) 

yang mendapatkan hasil bahwa dukungan sosial dapat mempengaruhi distres 

psikologis pada korban bullying, walaupun pengaruh dukungan sosial terhadap 

distres psikologis hanya sebesar 8,3%, akan tetapi sumber dukungan sosial seperti 

teman, keluarga atupun significant others dapat memaksimalkan perannya dalam 

membantu mengurangi gejala distres psikologis. 

Ahmed, Riaz & Ramzan (2013) mengatakan penyebab distres psikologis 

yang dirasakan oleh mahasiswa kebanyakan dipengaruhi oleh tekanan ataupun 

beban dari tugas-tugas yang diperoleh, ujian, dan masalah pekerjaan untuk 

kedepannya. kemudian persaingan diantara mahasiswa juga dapat menjadi sumber 

distres psikologis. Dibandingkan dengan mahasiswa semester awal, pada 

mahasiwa semester lanjut yang akan mengalami lebih banyak tekanan 

dikarenakan adanya ujian akhir berupa skripsi dan juga pemikiran akan jenjang 

selanjutnya. Penyebab lain yang ditemukan peneliti melalui hasil wawancara 

kareana adanya kebingungan ketika pengerjaan skripsinya, mahasiwa cenderung 
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akan mengalami gejala distres psikologis.  

Dalam proses penyusunan skripsi mahasiwa rentan mengalami suatu 

keadaan stress. Tekanan ataupun keadaan yang dirasakan tidak lantas membuat 

mahasiswa menjadi mengalami gangguan fisik dan psikis yang serius, hal ini 

karena mahasiwa mendapatkan dukungan sosial dari orang-orang di sekitar 

mereka, yaitu orang tua, teman, pacar dan dosen pembimbing maupun pihak 

kampus. Dukungan sosial yang didapatkan mahasiswa dari orang-orang tersebut 

dapat membantu menghindarkan dari masalah atau tekanan yang berkepanjangan 

serta membantu mahasiswa untuk mencari solusi dari permasalahannya (Astuti & 

Hartati, 2013) 

Hubungan kerja sama yang dimiliki mahasiswa antara dirinya dengan 

dosen pembimbing, fakultas atau pihak kampus dan teman-teman yang menyusun 

skripsi, merupakan sumber dukungan sosial juga. Menurut Reeve, Shumaker, 

Yearwood, Crowell, dan Riley (2013) keluarga dekat dan teman sebaya dapat 

menjadi sumber dukungan sosial yang utama. Sedangkan teman satu jurusan lebih 

mungkin dipilih mahasiswa untuk meminta dukungan sosial daripada dosen atau 

pihak kampus. Sedangkan Miller (2004) menyatakan bahwa mahasiwa 

kemungkinan dapat mengalami kegagalan dalam studinya apabila tidak 

memanfaatkan fasilitas yang ada di kampusnya., begitupun juga ketika adanya 

kerja sama antara orang-orang yang ada dalam kampus tersebut. 

Nevid, Ratus & Greene (2003) mengungkapkan luasnya jaringan kontak 

sosial yang dimiliki seseorang berhubungan dengan semakin besarnya ketahanan 

terhadap berkembangnya infeksi seseorang terkena virus flu. Penelitian ini 
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percaya bahwa memiliki kontak sosial yang luas, membantu melindungi sistem 

kekebalan tubuh terhadap stres. Dukungan sosial sebagai informasi verbal atau 

non-verbal, saran, bantuan nyata atau tingkah laku yang diberikan individu yang 

akrab dengan Individu dalam lingkungan sosialnya  berupa kehadiran atau hal-hal 

yang dapat memberikan keuntungan emosional atau berpengaruh pada tingkah 

laku penerimanya. 

Dukungan penghargaan juga memiliki pengaruh terhadap distress 

psikologis karena dukungan ini menitik beratkan pada adanya ungkapan penilaian 

yang positif atas individu dan penerimaan individu bahwa individu tersebut 

berharga, mampu, memberi penghargaan atas usaha yang telah dilakukan, 

memberi umpan balik mengenai hasil atau prestasi, penghargaan dan kritik yang 

membangun (Sarsono, 2011). Tumbuhnya perasaan merasa berharga, dihargai, 

dan diterima akan membuat individu menjadi lebih optimis, sehingga perasaan 

negatif seperti merasa tidak berharga, sedih, kehilangan semangat dan tegang 

tidak akan muncul karena individu menganggap bahwa lingkungannya menerima 

dan menghargai kerja kerasnya. Individu yang mendapatkan hal-hal positif dalam 

kehidupan dari lingkungannya seperti penghargaan terhadap upaya yang 

dilakukan akan memiliki harga diri yang tinggi dan mempunyai pandangan yang 

lebih optimis. Sikap optimis ini sangat berguna untuk meminimalisir terjadinya 

distress psikologis (Sarason dalam Syarif, 2014). 

Kesimpulan dari penelitian ini, yaitu hasil uji hipotesis didapatkan hasil 

bahwa terdapat pengaruh antara dukungan sosial dan distress psikologis pada 

mahasiswa Psikologi Universitas Mulawarman. Pada uji deskriptif bahwa 
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mahasiwa berada pada kategori tingkat sedang dengan 33 orang atau 47,1 persen, 

yang berarti sebagian besar mahasiswa Psikologi Universitas Mulawarman 

mengalami distress psikologis yang sedang. Berdasarkan hasil uji regresi parsial 

dukungan jaringan sosial (X3) dan dukungan penghargaan (X4) memiliki 

hubungan positif dan signifikan dengan aspek depresi (Y1). Dimana dukungan 

jaringan sosial merupakan suatu aktivitas sosial yang dilakukan individu dan 

digambarkan dalam bentuk hubungan persahabatan. Kemudian dukungan 

penghargaan merupakan bentuk penerimaan positif, dukungan atau persetujuan 

dengan ide, perasaan individu lain. Dukungan ini berfokus pada suatu ungkapan 

yang bernilai positif serta penerimaan bahwa individu tersebut memiliki 

kemampuan, berarti dan berharga (Sarafino dan Smith, 2017) yang mampu 

meminimalisir perasaan sedih, tidak bersemangat, kesepian, tidak memiliki 

harapan, tidak berguna, putus asa, kesulitan tidur, menangis, dan menganggap 

segala sesuatu butuh usaha (Mirowsky dan Ross, 2017) 

Hasil uji regresi parsial dukungan penghargaan (X4) memilki hubungan 

positif dan signifikan dengan aspek kecemasan (Y2). Dalam hal ini dukungan 

penghargaan mampu meminimalisir keadaan emosional dengan ciri memiliki 

keterangsangan secara fisiologis, perasaan yang kurang menyenangkan dan 

perasaan aprehensif bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi. Kecemasan ditandai 

dengan perasaan tegang, gelisah, khawatir, mudah marah, dan ketakutan yang 

kerapkali dialami subjek (Mirowsky dan Ross, 2017). 

 

 



56 
 

 

  

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini belumlah sempurna dan masih 

memiliki banyak keterbatasan penelitian. Keterbatasan penelitian ini adalah waktu 

penelitian yang terbatas, pengambilan data yang dilakukan menggunakan google 

form sehingga peneliti tidak dapat mengawasi pengisian skala yang dilakukan 

oleh mahasiswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disimpulkan sebagai 

berikut yaitu, terdapat pengaruh antara dukungan sosial terhadap distres 

psikologis pada mahasiswa Psikologi Universitas Mulawarman. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan hasil yang telah diperoleh 

sehingga dengan ini penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi subjek penelitian (mahasiswa Psikologi Universitas Mulawarman) 

 Mahasiswa perlu mengurangi aktivitas dunia maya karena tidak memenuhi 

realitas agar penyebab distres nya berkurang. 

 Mahasiswa perlu mengeluarkan usaha lebih, meningkatkan manajemen 

waktu dan berani untuk mengevaluasi diri terutama terkait kinerja dalam 

penyusunan skripsi atau tugas kampus agar memenuhi standar yang 

diberikan program studi. 

 Membuat kelompok atau ikut bersosialisasi dengan sesama pejuang skripsi 

sehingga memperoleh dukungan dan informasi yang sama. 

 Bertanya kepada orang lain, seperti teman, dosen pembimbing ataupun 

staff akademik atau program studi tentang yang dilakukan sehingga 

memperoleh penilaian positif 
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2. Bagi pihak universitas (dosen pembimbing, staff akademik atau program studi) 

 Dapat meningkatkan dukungan kepada mahasiswa bimbingannya, 

khususnya lebih membangun komunikasi yang baik, tidak segan memberi 

pujian atau apresiasi terhadap usaha yang dilakukan sehingga mahasiswa 

lebih percaya diri dan semangat dalam menyelesaikan skripsinya.  

 Meningkatkan kerjasama yang baik antara semua pihak termasuk staff 

akademik atau program studi untuk tetap memberikan dukungan kepada 

mahasiswa, melalui pemberian informasi yang mungkin dibutuhkan 

mahasiswa dalam penyusunan skripsinya. 

 Memberikan pelayanan yang efisien dan cepat serta komunikasi yang baik 

agar mahasiswa dapat dengan mudah menyampaikan terkait kendala atau 

permasalahan yang dihadapi ketika penyusunan skripsi sehingga 

mahasiswa merasa memiliki rasa kebersamaan dengan pihak universitas. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

 Penelitian mengenai dukungan sosial terhadap distress psikologis dapat 

memperluas dengan variabel lain seperti efikasi diri, ketahanan psikologis, 

rasa humor, prediktabilitas dan kontrol.  

 Meneliti kaitan antara dukungan penghargaan dengan rekognisi 

(kebutuhan pengakuan) dalam kehidupan nyata dan media sosial. 

 Meneliti lebih jauh dengan hanya memfokuskan pada satu sumber 

dukungan sosial, misalnya dosen pembimbing, staff kampus atau 

akademik, teman sebaya, saudara kandung, orang tua atau yang lainnya. 

 Meneliti lebih jauh dengan hanya memfokuskan pada satu tipe dukungan 
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sosial, misalnya hanya dukungan informatif atau dukungan emosional atau 

dukungan jaringan sosial atau dukungan penghargaan atau dukungan 

instrumental. 

 Memastikan butir skala yang disebarkan lebih menggambarkan kondisi 

yang variabel yang ingin diteliti. 
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Lampiran 1. Skala Pernyataan Screening Data Awal Penelitian 
 

SURVEI PENELITIAN 

 

Assalamualaikum teman-teman semua. Saya Nipta Aini mahasiswa 

Psikologi Universitas Mulawarman ingin meminta bantuan teman-teman untuk 

mengisi skala dengan memberi jawaban dari pernyataan dibawah ini sesuai 

dengan diri kalian. Informasi ini bersifat pribadi dan tidak akan disebarluaskan 

tanpa izin pemilik dan peneliti, serta akan dipergunakan sebaik mungkin. Karena 

kerahasiaan data yang terjamin, silahkan mengisi dengan nyaman dan jujur. Tidak 

ada penilaian benar ataupun salah dalam skala ini, sehingga tidak perlu merasa 

terbebani. Terimakasih telah mau berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Nama/Inisial  : 

Angkatan  : 

 
Pernyataan : 

 

1. Saya merasa sedih setiap kali mengingat skripsi saya yang belum di selesaikan 

o Ya 

o Tidak 

2. Saya kerapkali merasa tertekan ketika mengerjakan skripsi 

o Ya 

o Tidak 

3. Selama periode pengerjaan skripsi, saya seringkali merasa panik tanpa alasan 

yang jelas 

o Ya 

o Tidak 

4. Saya kehilangan semangat terutama ketika mengalami hambatan skripsi 

o Ya 
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o Tidak 

5. Saya merasakan ketegangan ketika dihadapkan dengan skripsi 

o Ya 

o Tidak 

6. Saya menangis ketika mengalami hambatan saat mengerjakan skripsi 

o Ya 

o Tidak 

7. Ketika saya mengerjakan skripsi seringkali muncul perasaan takut tidak 

dapat  menyelesaikannya sesuai deadline 

o Ya 

o Tidak 

8. Seringkali perasaan tidak berdaya muncul terutama saat saya akan 

mengerjakan skripsi 

o Ya 

o Tidak 

9. Deadline skripsi membuat saya mengalami kesulitan tidur 

o Ya 

o Tidak 

10. Saya mudah marah jika mengalami kendala ketika mengerjakan skripsi 

o Ya 

o Tidak 
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No Pernyataan 
Frekuensi 

Ya Tidak 

1 Saya merasa sedih setiap kali mengingat skripsi saya 

yang belum di selesaikan 
87,1% 12,9% 

2 Saya kerapkali merasa tertekan ketika mengerjakan 

skripsi 
67,7% 32,3% 

3 Selama periode pengerjaan skripsi, saya seringkali 

merasa panik tanpa alasan yang jelas 
54,8% 45,2 % 

4 Saya kehilangan semangat terutama ketika mengalami 

hambatan skripsi 
83,9% 16,1% 

5 Saya merasakan ketegangan ketika dihadapkan 

dengan skripsi 
64,5% 35,5% 

6 Saya menangis ketika mengalami hambatan saat 

mengerjakan skripsi 
38,7% 61,3% 

7 Ketika saya mengerjakan skripsi seringkali muncul 

perasaan takut tidak dapat menyelesaikannya sesuai 

deadline 

  

 83,9% 16,1% 

8 Seringkali perasaan tidak berdaya muncul terutama 

saat saya akan mengerjakan skripsi 
48,4% 51,6% 

9 Deadline skripsi membuat saya mengalami kesulitan 

tidur 
61,3% 38,7% 

10 Saya mudah marah jika mengalami kendala ketika 

mengerjakan skripsi 
67,7% 32,3% 

 Rata-Rata 66% 34% 
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Lampiran 2. Skala Distres Psikologi 

Identitas Responden  

Nama/Inisial  : 

Angkatan  : 

 

PETUNJUK PENGISIAN. Baca dan kemudian pahami dengan baik setiap butir 

pernyataan. Seluruh pernyataan yang ada ialah perasaan yang mungkin anda 

rasakan selama ini. Anda diminta untuk mengisi dengan cara memilih salah satu 

pilihan yang tersedia berdasarkan keadaan diri anda sesungguhnya, isilah dengan 

memberikan tanda (√) pada pilihan yang sekiranya sesuai dengan diri anda. 

Alternatif yang tersedia terdiri dari 4 pilihan, yaitu : 

SS :Bila anda merasa pernyataan tersebut Sangat Sesuai dengan anda  

S : Bila anda merasa pernyataan tersebut Sesuai dengan anda 

TS : Bila anda merasa pernyataan tersebut Tidak Sesuai dengan anda 

STS : Bila anda merasa pernyataan tersebut Sangat Tidak Sesuai dengan anda. 

 
 

 

NO. 

 

PERNYATAAN 

PILIHAN 

JAWABAN 

SS S TS STS 

1 Saya seringkali merasa sedih bahkan kesepian saat fase 

penyusunan skipsi 

    

2 Perasaan tegang kerapkali muncul jika saya mengingat 

atau mengerjakan skripsi 
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3 Saya merasa semua usaha yang saya lakukan untuk 

penyelesaian skripsi saya penuh kegagalan dan tidak 

sesuai harapan 

    

4 Saya merasa senang dan tenang walaupun teringat skripsi 

yang belum saya selesaikan 

    

5 Saya mengalami kesulitan tidur dimalam hari terlebih jika 

teringat skripsi 

    

6 Saya santai dan tenang walaupun itu berhubungan dengan 

skripsi 

    

7 Saya tertawa ceria walaupun mengingat skripsi saya 

belum terselesaikan 

    

8 Waktu tidur saya normal dan nyenyak walaupun saya 

belum menyelesaikan  revisi skripsi 

    

9 Saya optimis akan menyelesaikan skripsi dengan baik dan 

lancer 

    

10 Saya kerapkali menangis tiba-tiba terlebih jika itu 

menyangkut skripsi 

    

11 Saya seringkali merasa tidak mampu untuk menyelesaikn 

skripsi seperti orang lain 

    

12 Saya percaya pasti bisa menyelesaikan skripsi seperti 

yang orang lain lakukan 

    

13 Saya gelisah jika itu berhubungan dengan pengerjaan 

skripsi 
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14 Tubuh saya kerapkali gemetar dan keringat dingin jika 

terkendala dalam pengerjaan skripsi 

    

15 Perasaan damai selalu saya rasakan walaupun saat itu 

skripsi saya belum terselesaikan 

    

16 Saya lebih mudah marah untuk sesuatu hal ketika proses 

pengerjaan skripsi 

    

17 Tubuh saya merespon degan tenang dan nyaman 

walaupun saat itu saya mengalami kendala yang sulit 

dalam pengerjaan skripsi 

    

18 Saya lebih sabar saat mengerjakan skripsi     

19 Saya kerapkali merasa berada dalam bahaya dan ancaman 

tiap kali mengingat atau mengerjakan skripsi 

    

20 Menurut saya mengerjakan skripsi seperti halnya saya 

mengerjakan tugas-tugas mata kuliah yang biasanya. 
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Lampiran 3. Skala Dukungan Sosial 

Identitas Responden  

Nama/Inisial : 

Angkatan : 

 

PETUNJUK PENGISIAN. Baca dan kemudian pahami dengan baik setiap butir 

pernyataan. Seluruh pernyataan yang ada ialah perasaan yang mungkin anda 

rasakan selama ini. Anda diminta untuk mengisi dengan cara memilih salah satu 

pilihan yang tersedia berdasarkan keadaan diri anda sesungguhnya, isilah dengan 

memberikan tanda (√) pada pilihan yang sekiranya sesuai dengan diri anda. 

Alternatif yang tersedia terdiri dari 4 pilihan, yaitu : 

SS :Bila anda merasa pernyataan tersebut Sangat Sesuai dengan anda  

S :Bila anda merasa pernyataan tersebut Sesuai dengan anda 

TS : Bila anda merasa pernyataan tersebut Tidak Sesuai dengan anda 

STS : Bila anda merasa pernyataan tersebut Sangat Tidak Sesuai dengan anda 

 

NO. PERNYATAAN PILIHAN JAWABAN 

SS S TS STS 

1 Teman, dosen ataupun kampus saya selalu memberi 

nasihat dan informasi jika saya membutuhkan saat 

penyusunan skripsi 

    

2 Ketika cemas dalam mengerjakan skripsi, teman- 

teman ataupun dosen pembimbing selalu 

menanyakan keadaan saya 

    

3 Saya memiliki teman dekat dan dosen pembimbing 
yang selalu ada saat saya butuh bantuan dalam 
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 penyusunan skripsi     

4 Teman, dosen, ataupun kampus saya akan memuji 

dan kagum saat saya berhasil melewati satu tahap 

dalam menyelesaikan tugas termasuk skripsi 

    

5 Saya seringkali memperoleh hadiah yang membuat 

saya termotivasi untuk berusaha lagi 

    

6 Saya tidak mendapat nasihat ataupun informasi dari 

teman, dosen ataupun kampus walaupun saya 

mengalami kendala dalam menyelesaikan skripsi 

    

7 Tidak ada yang perduli dengan keadaan saya ketika 

saya mulai cemas saat pengerjaan skripsi 

    

8 Saya kerapkali merasa sendirian     

9 Teman, dosen, ataupun kampus cenderung acuh 

sekalipun saya berhasil mencapai sesuatu dalam 

pengerjaan skripsi 

    

10 Saya tidak pernah mendapat hadiah dari sekeliling 

saya 

    

11 Saya dan teman-teman maupun dosen pembimbing 

seringkali berbagi pengalaman terkait skripsi 

    

12 Teman-teman, dosen pembimbing, ataupun kampus 

saya selalu memberikan semangat saat saya sedang 

mengerjakan skripsi 

    

13 Teman-teman saya mau meluangkan waktunya untuk 

saya 

    

14 Saat saya mulai lelah dalam mengerjakan skripsi, 

teman dan dosen pembimbing saya akan siap 

mendengarkan dan memberikan memotivasi 

    

15 Saat saya kesulitan dana untuk kebutuhan skripsi, ada 

teman yang siap membantu 

    

16 Teman-teman ataupun dosen pembimbing saya tidak 

pernah berbagi pengalaman mengenai skripsi 

    

17 Teman-teman, dosen pembimbing, ataupun kampus 

saya cenderung cuek dan tidak memberi semangat 

jika saya sedang mengerjakan skripsi 
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18 Saya mengalami hambatan dalam pengerjaan skripsi, 

orang sekitar saya cenderung menghindar saat saya 

butuh 

    

19 Saya tidak memiliki seseorang yang akan memotivasi 

saya ketika saya mulai malas mengerjakan skripsi 

    

20 Saya tidak dibantu oleh orang terdekat atau teman 

saat kesulitan dana untuk kebutuhan menyelesaikan 

skripsi saya 

    

21 Dosen pembimbing dan teman-teman saya 

memberitahukan cara yang benar jika saya 

melakukan sesuatu yang salah dalam proses 

penyusunan skripsi saya. 

    

22 Ketika saya sedih, ada teman dekat saya yang selalu 

jadi tempat saya bercerita 

    

23 Saya merasa nyaman dan percaya untuk bercerita 

pada teman atau dosen ketika saya mengalami 

kendala dalam penyelesaian skripsi 

    

24 Saya merasa diterima dengan baik oleh teman 

ataupun dosen pembimbing saya sekalipun saya 

dalam kondisi sulit 

    

25 Teman atau dosen saya sering memberikan referensi 

atau meminjamkan fasilitas yang akan menunjang 

proses pengerjaan skripsi saya 

    

26 Dosen pembimbing dan teman-teman saya cenderung 

acuh saat saya mengalami kesulitan atau kesalahan 

dalam penyusunan skripsi. 

    

27 Saya tidak memiliki teman dekat untuk bercerita saat 

saya sedih 

    

28 Saya merasa tidak nyaman dan begitu percaya ketika 

berbagi cerita mengenai kendala skripsi dengan 

teman ataupun dosen 

    

29 Saya merasa teman ataupun dosen pembimbing saya 

memperlakukan saya dengan buruk terlebih jika saya 

sedang dalam kondisi sulit 

    

30 Saya jarang memperoleh bantuan yang   nyata 
dari orang sekitar saya ketika saya ingin 
menyelesaikan skripsi 
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Lampiran 4. Blue Print Skala Distres Psikologis 
 

Variabel Aspek Indikator    Aitem  Jumlah 
   Favorable Unfavorable  

Distres 

Psikologis 

Depresi Rasa sedih 

dan kesepian 

1. Saya seringkali merasa 

sedih bahkan kesepian saat 

fase penyusunan skipsi 

4. Saya merasa senang 

dan tenang walaupun 

teringat skripsi yang 
belum saya selesaikan 

10 

  Putus asa 3. Saya merasa semua usaha 

yang saya lakukan untuk 

penyelesaian skripsi saya 

penuh kegagalan dan tidak 
sesuai harapan 

9. Saya optimis akan 

menyelesaikan skripsi 

dengan baik dan 

lancar 

 

  Sulit Tidur 5. Saya mengalami kesulitan 

tidur dimalam hari terlebih 

jika teringat skripsi 

8. Waktu tidur saya 

normal dan nyenyak 

walaupun saya belum 

menyelesaikan revisi 
Skripsi 

 

  Menangis 10. Saya kerapkali menangis 

tiba-tiba terlebih jika itu 

menyangkut skripsi 

7. Saya tertawa ceria 

walaupun mengingat 

skripsi saya belum 

terselesaikan 

 

  Rasa tidak 

berdaya 

11. Saya seringkali merasa 

tidak mampu untuk 

menyelesaikn skripsi 
seperti orang lain 

12. Saya percaya pasti 

bisa menyelesaikan 

skripsi seperti yang 
orang lain lakukan 

 

 Kecemasan Rasa tegang 2. Perasaan tegang kerapkali 

muncul jika saya 

mengingat atau 
mengerjakan skripsi 

6. Saya santai dan 

tenang walaupun itu 

berhubungan dengan 
Skripsi 

10 
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Gelisah 13. Saya gelisah jika itu 

berhubungan dengan 

pengerjaan skripsi 

15. Perasaan damai selalu 

saya rasakan 

walaupun saat itu 

skripsi saya belum 
Terselesaikan 

Khawatir 14. Tubuh saya kerapkali 

gemetar dan keringat 

dingin jika terkendala 

dalam pengerjaan skripsi 

17. Tubuh saya merespon 

degan tenang dan 

nyaman walaupun 

saat itu saya 

mengalami kendala 

yang sulit dalam 
pengerjaan skripsi 

Mudah marah 16. Saya lebih mudah marah 

untuk sesuatu hal ketika 
proses pengerjaan skripsi 

18. Saya lebih sabar saat 

mengerjakan skripsi 

Takut 19. Saya kerapkali merasa 

berada dalam bahaya dan 

ancaman tiap kali 

mengingat atau 

mengerjakan skripsi 

20. Menurut saya 

mengerjakan skripsi 

seperti halnya saya 

mengerjakan tugas- 

tugas mata kuliah 

yang biasanya. 
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Lampiran 5. Blue Print Skala Dukungan Sosial 
 

Variabel Aspek Indikator   Aitem  Jumlah 
   Favorable Unfavorable  

Dukungan 

Sosial 

Dukungan 

Informatif 

Pemberian 

umpan balik, 

nasihat, dan 

saran 

1. Teman, dosen ataupun kampus 

saya selalu memberi nasihat dan 

informasi jika saya membutuhkan 

saat penyusunan skripsi 

6. Saya tidak mendapat 

nasihat ataupun informasi 

dari teman, dosen ataupun 

kampus walaupun saya 

mengalami kendala dalam 

menyelesaikan skripsi 

6 

   11. Saya dan teman-teman maupun 

dosen pembimbing seringkali 

berbagi pengalaman terkait skripsi 

16. Teman-teman ataupun 

dosen pembimbing saya 

tidak pernah berbagi 

pengalaman mengenai 
skripsi 

 

   21. Dosen pembimbing dan teman- 

teman saya memberitahukan cara 

yang benar jika saya melakukan 

sesuatu yang salah dalam proses 

penyusunan skripsi saya. 

26. Dosen pembimbing dan 

teman-teman saya 

cenderung acuh saat saya 

mengalami kesulitan atau 

kesalahan dalam 

                                                                                                                                         penyusunan skripsi.  

 

 
Dukungan 

Emosional 

Kepedulian dan 

Empati 

2. Ketika cemas dalam mengerjakan 

skripsi, teman-teman ataupun 

dosen pembimbing selalu 
menanyakan keadaan saya 

7. Tidak ada yang perduli 

dengan keadaan saya 

ketika saya mulai cemas 
saat pengerjaan skripsi 

6 

   12. Teman-teman, dosen pembimbing, 

ataupun kampus saya selalu 

memberikan semangat saat saya 
sedang mengerjakan skripsi 

17. Teman-teman, dosen 

pembimbing, ataupun 

kampus saya cenderung 
cuek dan tidak memberi 
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   semangat jika saya 

sedang mengerjakan 
skripsi 

 

  22. Ketika saya sedih, ada teman dekat 

saya yang selalu jadi tempat saya 

bercerita 

27. Saya tidak memiliki 

teman dekat untuk 

bercerita saat saya sedih 

 

Dukungan 

Jaringan Sosial 

Rasa 

kebersamaan 

dan 
persahabatan 

3. Saya memiliki teman dekat dan 

dosen pembimbing yang selalu ada 

saat saya butuh bantuan dalam 
penyusunan skripsi 

8. Saya kerapkali merasa 

sendirian 
6 

  13. Teman-teman saya mau 

meluangkan waktunya untuk saya 

18. Saya mengalami 

hambatan dalam 

pengerjaan skripsi, orang 

sekitar saya cenderung 

menghindar saat saya 
Butuh 

 

  23. Saya merasa nyaman dan percaya 

untuk bercerita pada teman atau 

dosen ketika saya mengalami 

kendala dalam penyelesaian 

skripsi 

28. Saya merasa tidak 

nyaman dan begitu 

percaya ketika berbagi 

cerita mengenai kendala 

skripsi dengan teman 

ataupun dosen 

 

Dukungan 

Penghargaan 

Ungkapan 

penghargaan, 

pujian, 

dorongan, dan 

penerimaan 
Positif 

4. Teman, dosen, ataupun kampus 

saya akan memuji dan kagum saat 

saya berhasil melewati satu tahap 

dalam menyelesaikan tugas 

termasuk skripsi 

9. Teman, dosen, ataupun 

kampus cenderung acuh 

sekalipun saya berhasil 

mencapai sesuatu dalam 

pengerjaan skripsi 

6 

  14. Saat saya mulai lelah dalam 
mengerjakan skripsi, teman dan 

19. Saya tidak memiliki 
seseorang yang akan 
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  dosen pembimbing saya akan siap 

mendengarkan dan memberikan 
memotivasi 

memotivasi saya ketika 

saya mulai malas 
mengerjakan skripsi 

 

  24. Saya merasa diterima dengan baik 

oleh teman ataupun dosen 

pembimbing saya sekalipun saya 

dalam kondisi sulit 

29. Saya merasa teman 

ataupun dosen 

pembimbing saya 

memperlakukan saya 

dengan buruk terlebih jika 

saya sedang dalam 
kondisi sulit 

 

Dukungan 

Instrumental 

Bantuan secara 

langsung 

berupa barang 
dan jasa 

5. Saya seringkali memperoleh 

hadiah yang membuat saya 

termotivasi untuk berusaha lagi 

10. Saya tidak pernah 

mendapat hadiah dari 

sekeliling saya 

6 

  15. Saat saya kesulitan dana untuk 

kebutuhan skripsi, ada teman yang 

siap membantu 

20. Saya tidak dibantu oleh 

orang terdekat atau teman 

saat kesulitan dana untuk 

kebutuhan menyelesaikan 
skripsi saya 

 

  25. Teman atau dosen saya sering 

memberikan referensi atau 

meminjamkan fasilitas yang akan 

menunjang proses pengerjaan 
skripsi saya 

30. Saya jarang memperoleh 

bantuan yang nyata dari 

orang sekitar saya ketika 

saya ingin menyelesaikan 
Skripsi 
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Lampiran 6. Sebaran Data Excel Distres Psikologis 

 

No. 1 3 5 10 11 13 16 19 4 6 7 8 9 12 17 18 20 Aspek A Aspek B Total All

1 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 22 13 35

2 4 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 2 1 1 1 2 3 26 17 43

3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 24 21 45

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 28 67

5 3 2 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 1 3 3 4 25 22 47

6 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 2 3 27 19 46

7 2 1 4 3 4 2 3 3 2 2 1 3 1 1 1 1 2 22 14 36

8 4 4 3 4 4 4 3 2 3 4 3 4 2 4 4 3 4 35 24 59

9 3 2 3 3 2 2 3 1 3 3 3 3 1 2 2 2 3 25 16 41

10 2 2 3 1 3 3 3 1 4 4 2 3 1 2 3 1 3 23 18 41

11 4 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 28 21 49

12 3 3 4 2 2 4 3 3 4 4 3 3 2 2 3 1 3 28 21 49

13 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 21 14 35

14 4 1 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 1 2 4 2 4 28 24 52

15 4 4 4 3 3 2 3 3 1 1 2 2 3 3 4 3 4 29 20 49

16 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 33 22 55

17 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 34 25 59

18 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 26 17 43

19 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 2 2 3 3 4 33 23 56

20 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 24 18 42

FAVORABLE UNFAVORABLE
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21 2 2 1 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 23 18 41

22 2 3 2 3 4 3 1 1 4 2 4 2 3 2 2 3 2 29 14 43

23 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 32 27 59

24 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 1 2 3 2 3 22 18 40

25 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 30 21 51

26 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 3 2 3 31 21 52

27 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 21 17 38

28 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 24 17 41

29 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 27 21 48

30 2 1 3 3 2 3 1 2 4 4 4 4 1 1 4 2 4 25 20 45

31 2 2 3 1 1 2 2 2 1 2 2 3 1 1 2 1 2 17 13 30

32 3 1 3 2 1 3 2 3 3 4 2 3 1 1 3 3 2 20 20 40

33 2 3 1 2 4 3 1 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 24 15 39

34 1 2 3 2 2 3 1 1 4 3 2 3 2 1 2 2 3 22 15 37

35 2 2 3 3 2 3 4 2 3 4 3 4 1 2 2 2 3 25 20 45

36 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 1 3 2 2 22 17 39

37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 36 28 64

38 3 3 4 2 2 3 2 2 3 4 4 4 2 2 3 2 3 29 19 48

39 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 19 14 33

40 3 1 4 3 1 4 2 2 4 4 4 2 2 1 4 2 4 25 22 47

41 3 2 3 2 2 3 3 2 3 1 2 2 3 2 2 2 3 24 16 40

42 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33 24 57

43 3 2 1 3 1 4 3 4 4 4 4 3 2 1 4 3 4 24 26 50

44 2 1 4 2 1 3 2 4 3 4 4 4 1 1 4 2 3 23 22 45

45 4 3 3 3 4 3 3 2 4 4 4 3 2 1 4 4 3 31 23 54  
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46 2 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 2 1 2 2 1 2 15 11 26

47 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 1 2 3 1 3 27 20 47

48 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 2 2 2 2 3 3 3 26 20 46

49 3 2 2 2 2 4 2 3 4 4 4 3 1 2 3 3 2 25 21 46

50 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 4 27 20 47

51 4 3 1 2 2 3 3 2 3 3 2 1 1 1 2 1 1 20 15 35

52 4 2 4 3 2 3 2 2 4 4 3 3 2 2 4 2 3 29 20 49

53 4 3 4 3 1 4 4 4 2 4 4 3 1 1 4 3 4 26 27 53

54 3 2 3 1 1 4 1 4 4 4 4 4 1 2 4 1 4 25 22 47

55 4 2 2 2 3 3 3 3 4 3 2 1 1 1 2 3 2 22 19 41

56 1 1 3 3 2 4 2 4 4 4 4 3 2 1 4 2 4 24 24 48

57 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 1 1 3 3 2 21 18 39

58 3 3 3 4 4 3 4 2 4 3 3 3 3 1 3 3 1 31 19 50

59 4 1 4 3 1 4 3 4 4 4 4 4 1 1 4 3 4 27 26 53

60 3 2 2 4 3 2 4 2 3 2 2 2 1 1 2 2 1 23 15 38

61 1 2 2 3 1 2 3 1 1 3 2 3 1 1 3 2 3 17 17 34

62 4 1 4 3 1 4 3 4 4 1 1 3 1 1 4 3 4 23 23 46

63 4 1 4 3 1 4 2 4 4 1 4 3 1 1 4 2 4 26 21 47

64 3 1 3 3 2 4 1 4 4 3 4 4 1 1 4 2 4 26 22 48

65 2 1 1 2 2 4 2 2 4 3 3 3 1 1 2 1 1 20 15 35

66 3 1 3 3 2 4 1 4 4 4 4 4 1 1 2 2 4 26 21 47

67 4 1 3 3 2 4 1 4 4 4 4 3 1 1 2 2 3 26 20 46

68 3 1 4 3 2 4 3 4 1 1 1 4 1 2 3 2 4 22 21 43

69 3 1 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 1 1 4 2 4 28 24 52

70 4 4 4 1 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 34 22 56  
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Lampiran 7. Sebaran Data Excel Dukungan Sosial 

 

No. 1 2 3 4 5 11 12 13 14 15 21 22 23 24 25 6 7 8 9 10 16 17 18 19 20 26 27 28 29 30 Aspek A Aspek B Aspek C Aspek D Aspek E Total All

1 3 3 2 3 1 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 2 1 2 2 3 3 2 3 1 3 3 2 3 1 19 17 12 17 10 75

2 4 4 4 3 2 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 21 22 19 20 16 98

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 18 18 18 18 18 90

4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 23 23 21 24 20 111

5 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 23 18 18 20 18 97

6 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 21 20 20 20 17 98

7 4 3 4 3 2 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 2 4 3 4 4 2 4 4 23 21 18 21 20 103

8 3 2 3 3 3 3 3 2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 2 4 3 4 3 3 19 17 15 17 15 83

9 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 20 21 21 20 18 100

10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 18 18 18 18 19 91

11 3 4 4 3 1 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 19 21 21 20 16 97

12 3 2 3 3 2 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 16 17 17 17 16 83

13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 18 18 18 18 18 90

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 21 24 24 24 24 117

15 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 4 1 1 1 1 4 1 1 4 4 13 7 6 10 11 47

16 2 2 2 3 2 2 3 2 2 1 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 14 13 12 13 11 63

17 2 1 2 2 1 2 4 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 12 12 10 11 10 55

18 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 15 17 16 15 15 78

19 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 14 13 14 14 11 66

20 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 14 18 15 14 13 74

21 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 18 16 16 18 13 81

22 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 4 2 4 3 20 19 17 19 17 92

23 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 13 11 10 11 11 56

24 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 21 19 18 20 17 95

25 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 18 14 14 13 14 73

FAVORABLE UNFAVORABLE
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26 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 16 15 15 15 15 76

27 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 18 18 18 18 16 88

28 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 2 3 3 18 17 17 17 17 86

29 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 22 19 19 21 18 99

30 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 20 19 18 18 18 93

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 23 24 23 22 23 115

32 4 3 4 4 1 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 23 22 23 22 16 106

33 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 16 19 19 19 17 90

34 3 2 3 3 1 3 3 2 2 2 4 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 20 18 17 19 15 89

35 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 21 20 20 19 21 101

36 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 18 20 20 18 19 95

37 4 4 4 3 1 4 4 4 4 1 4 1 1 3 4 4 4 1 3 3 4 3 3 4 2 3 2 2 3 3 23 18 15 20 14 90

38 4 2 2 3 3 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 3 3 1 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 21 18 17 21 18 95

39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 18 18 18 18 18 90

40 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 23 22 22 24 22 113

41 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 17 16 16 15 15 79

42 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 1 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 16 15 16 16 13 76

43 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 23 21 22 22 21 109

44 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 24 24 24 23 21 116

45 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 4 3 17 19 16 18 18 88

46 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 22 18 20 19 18 97

47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 18 17 16 17 17 85

48 2 2 3 1 1 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 3 1 3 3 2 2 3 2 15 13 14 11 11 64

49 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 22 22 20 22 19 105

50 4 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 18 18 16 18 14 84  
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51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 3 3 1 3 4 4 23 21 21 22 20 107

52 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 4 3 3 2 2 3 1 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 14 16 15 15 15 75

53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 24 24 24 24 21 117

54 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 18 16 15 18 15 82

55 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 15 16 16 16 15 78

56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 24 24 24 24 24 120

57 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 20 21 18 21 20 100

58 3 1 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 19 17 16 19 21 92

59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 24 24 23 24 21 116

60 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 18 19 17 19 19 92

61 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 23 21 22 23 20 109

62 4 4 4 4 2 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 22 21 21 24 19 107

63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 24 24 21 24 24 117

64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 24 24 24 24 23 119

65 4 1 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 1 3 3 3 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 15 14 18 15 16 78

66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 24 24 24 24 24 120

67 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 22 19 18 20 20 99

68 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 18 18 17 18 18 89

69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 21 24 24 24 24 117

70 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 6 6 6 9 9 36  



84 
 

 

 

 

Lampiran 8. Hasil Uji Validitas 
 

Validitas Distres Psikologis : Aspek Depresi 
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Validitas Distres Psikologis : Aspek Kecemasan 
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Validitas Dukungan Sosial : Dukungan Informatif 
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Validitas Dukungan Sosial : Dukungan Emosional 
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Validitas Dukungan Sosial : Dukungan Jaringan Sosial 
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Validitas Dukungan Sosial : Dukungan Penghargaan 
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Validitas Dukungan Sosial : Dukungan Instrumental 
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Lampiran 9. Hasil Uji Reliabilitas 
 

Y1 Y2 Keseluruhan Y 
 

 

 
X1 X2 X3 

 

 

 
X4 X5 Keseluruhan X 
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Lampiran 10. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
 

 

 

Lampiran 11. Hasil Kategorisasi Skor 
 

 

Variabel Distres Psikologis 
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Variabel Dukungan Sosial 

 

Lampiran 12. Hasil Uji Normalitas 
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Lampiran 13. Hasil Uji Linearitas 
 
 

 

 

Lampiran 14. Hasil Uji Multikolinearitas dan Homoskedastisitas 

 
 

Lampiran 15. Hasil Uji Autokorelasi 
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Lampiran 16. Hasil Uji Analisis Regresi Sederhana 
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Lampiran 17. Hasil Uji Analisis Regresi Parsial 

  
 

 


